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 نِِيمَِالِِِابُِتَِكِِ

Kitab Iman 

1ِ-ِِ ِالـَّبكِِّ ِوَقَقْلِ ِظَذَِخََْسٍِبُِ»nِِبابِالِيمَنِ ِالِشْلامَُ ِ«ـكَِ ِقَقْلٌ ِوَهُقَ ِوَيَـؼُْصُِِ،وَفعِْؾٌِ. ِالُلهوَيَزِيدُ ِقَالَ .ِ ڄ  ڇ ِعَعَاىَ

ِڇئۇ   ئۆ  ئۆ  ئۈ  ئۈ  ئېڇ ِڇئى  ی  ی  ی  یڇ ِڇۈ  ۇٴڇ .ِڇڄ   ڄ  ڃ

ِذِكْرُهُِڇڤ  ڤ  ڤ   ڤڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڄ  ڄڇ وَقَقْلُفُِِڇڱ  ڱ  ں  ںڇ  ی      ڇ .ِوَقَقْلُفُِجَؾَّ

ِفِِِاللهِڇتى  تي  ثج    ثم      ثىڇ .ِوَقَقْلُفُِعَعَاىَِڇئج  ئح ِالِيمَنِِضُِفِِِاللهِِوَالْبُغِْ.ِوَالْْبُُّ َـ ِِنِ ُـ .ِوَكَتَبَِظُؿَرُِبْ

ِالْعَزِِ ِوَشُــَاًظَبْدِ ِوَحُدُودًا ائعَِ ِوَشَََ ضَ
ِفَرَائِ ِللِِإيمَنِ ِإنَِّ ِظَدِىٍّ ِـ ِبْ ِظَدِىِّ ِإىَِ ِالِيمَنَِِ،يزِ ِاشْتَؽْؿَؾَ ِاشْتَؽْؿَؾَفَا ِـ ِلََِِْ،فَؿَ ْـ وَنَ

ِالِيمَنَِ ِيَسْتَؽْؿِؾِ ْ ِلََ ِبَِِِ،يَسْتَؽْؿِؾْفَا ِحَتَّكِعَعْؿَؾُقا ِلَؽُؿْ ِأَظِشِْفَسَلُبَقِّـفَُا ِأَكَِِ،افَننِْ ِأَنُتِْفَمَ ِبحَِرِيصٍِوَإنِْ ِصُحْبَتؽُِؿْ ِظَذَ ِوَقَالَِا .

ِشَاظَةًِِ.ِوَقَالَِنُعَاذٌِڇٺ  ٺ  ٿڇ إبِْرَاهِقؿُِ ْـ ِنَسْعُقدٍِاجْؾسِِْبـِاَِكُمْنِ ُـ ِظُؿَرَِلاَِالْقَؼِيُنِالِيمَنُِكُؾُّفُِِ.ِوَقَالَِابْ ُـ .ِوَقَالَِابْ

دْرِِِؼْقَىِحَتَّكيَبْؾُغُِالْعَبْدُِحَؼِقؼَةَِالتَِّ اهُِدِيـاًِوَاحِدًاأَوْصَقْـاَكَِيَاِمُُؿََِِّڇچ  چڇ .ِوَقَالَِمُُاَهِدٌِيَدَعَِنَاِحَاكَِفِِِالصَّ .ِوَقَالَِدُِوَإيَِّ

ِظَبَّاسٍِ ُـ  .شَبقِلًاِوَشُـَّةًِِڇڱ  ںڇ ابْ

Bab Iman 

Sabda Nabi n, “Islam dibangun di atas lima pondasi.”  

(Iman) adalah ucapan dan perbuatan, yang bertambah dan berkurang. 

Allah Ta‟âlâ berfirman, “Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada).” [Al-Fath: 4] 

“Dan Kami menambah pula petunjuk untuk mereka.” [Al-Kahf: 13] 

“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk.” 

[Maryam: 76] 

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 

dan membalas ketakwaannya.” [Muhammad: 17] 

“Dan supaya orang yang beriman bertambah keimanannya.” [Al-Muddatstsir: 31] 

Firman (Allah), “(Orang-orang munafik) ada yang berkata, „Siapakah di antara kalian yang 

bertambah imannya dengan sebab (turunnya) surah ini?‟ Adapun orang-orang yang beriman, 

surah ini menambah keimanannya ….” [At-Taubah: 124] 

dan Firman (Allah) Yang Maha Agung Penyebutan-Nya, “… „Oleh karena itu takutlah terhadap 

mereka‟, maka perkataan itu menambah keimanan mereka.” [Âli ‘Imrân: 173] 

serta Firman (Allah) Ta‟âlâ, “Dan yang demikian itu tidaklah menambah (sesuatu) kepada 

mereka, kecuali keimanan dan ketundukan.” [Al-Ahzâb: 22] 

Cinta karena Allah dan benci karena Allah adalah keimanan. 
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Umar bin Abdul Aziz menulis kepada „Ady bin „Ady, “Sesungguhnya iman memiliki kewajiban-

kewajiban, syariat-syariat, batasan-batasan, dan sunnah-sunnah. Siapa saja yang 

menyempurnakan (hal-hal) tersebut, dia telah menyempurnakan keimanan. Namun, siapa saja 

yang tidak menyempurnakan (hal-hal) itu, dia tidaklah menyempurnakan keimanan. Jika masih 

hidup, aku akan menjelaskan (hal-hal tersebut) kepada kalian agar kalian beramal dengan (hal-

hal) itu. Jika meninggal, aku bukanlah orang yang bersemangat mengawani kalian.” 

Ibrahim (q) berkata, “Tetapi agar hatiku tetap tenang (dengan keimananku).” [Al-Baqarah: 

260] 

Mu‟âdz bin Jabal berkata, “Duduklah bersama kami. Kita beriman sesaat.” 

Ibnu Mas‟ûd berkata, “Keyakinan adalah iman seluruhnya.” 

Ibnu Umar berkata, “Tidaklah seorang hamba mencapai hakikat takwa hingga dia meninggalkan 

segala sesuatu yang berseteru dalam hatinya.” 

Mujâhid berkata (tentang ayat), “Dia telah mensyariatkan (agama) bagi kalian.” [Asy-Syûrâ: 13], 

“(Yaitu bahwa) kami telah mewasiatkan agama yang satu kepadamu –wahai Muhammad- dan 

kepadanya.” 

Ibnu „Abbâs berkata (tentang ayat), “(Kami memberikan) aturan dan jalan yang terang.” [Al-

Mâ`idah: 48], “(Yaitu) jalan dan sunnah.” 

 

ِلَقْلاَِدُظَاؤُكُؿِْ}:ِِإيِمَكُؽُؿِْلؼَِقْلفِِِبابِدُظَاؤُكُؿِِْ-2ِ ِفِِِالؾُّغَةِِالِيمَنُِِ{قُؾِْنَاِيَعْبَلُِبؽُِؿِْرَبِِّّ
ِ
ظَاء  وَنَعْـكَِالدُّ

2. Bab Doa (Permintaan, Ibadah) Kalian adalah Iman Kalian Berdasarkan Firman (Allah) , 

“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), „Rabb-ku tidaklah mengindahkan kalian, kecuali 

kalau ada doa dari kalian.‟.” [Al-Furqân: 77] 

Makna doa secara bahasa adalah keimanan. 

 

ثَـاَِظُبَقْدُِاللهِِ-8ِ ِظِؽْرِنَِحَدَّ ْـ ِأَبكِِشُػْقَانَِظَ ُـ كَاِحَـظَْؾَةُِبْ ِنُقشَكِقَالَِأَخْزََ ُـ ِظُؿَرَِِبْ ِـ ِابْ ِـ ِخَالدٍِِظَ ِـ قَالَِقَالَِرَشُقلُِِ-c-ةَِبْ

دًاِرَشُقلُِاللهِِةِِأَنِْلاَِإلَِفَِإلِاَِّالُلهبُـكَِِالِشْلَامُِظَذَِخََْسٍِصَفَادَِ»nِِِاللهِ ِمُُؿََّ لَاةِِِ،وَأَنَّ كَاةِِِ،وَإقَِامِِالصَّ ِالزَّ
ِ
ِِ،وَإيِتَاء وَصَقْمِِِ،وَالَْْجِّ

 .«رَنَضَانَِ

Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, beliau berkata: Hanzhalah bin Abi Sufyân 

mengabarkan kepada kami, dari „Ikrimah bin Khâlid, dari Ibnu Umar –c-, beliau berkata: 

Rasulullah n bersabda, 

“Islam dibangun diatas lima (pondasi): persaksian bahwa tidak ada ilah yang haq, kecuali 

Allah, dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, haji, serta puasa Ramadhan.” 

 

 

ٻ  ٻ   ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ڇ ِعَعَاىَِوَقَقْلِِاللهِِ.بابِأُنُقرِِالِيمَنِِِ-3ِ

ٺ  ٿ   ٿ  ٿ  ٿ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ   ڤ  ڤ  ڤ  ڦ  ڦ  ڦ  

ڦ     ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃڃ   چ  چ  چ  چ  ڇ  ڇڇ  ڇ  ڍ   ڍڌ  

 الآيَةَ.ِڇٱ  ٻ  ٻ  ڇ .ِوَقَقْلفِِِڇڌ  ڎ  ڎ  
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3. Bab Perkara-perkara Iman 

Firman Allah Ta‟âlâ, “Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, melainkan sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 

kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, memberikan harta yang dia cintai 

kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnus sabîl „musafir yang 

memerlukan pertolongan‟ dan orang-orang yang meminta-minta, (memerdekakan) hamba 

sahaya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janjinya apabila 

berjanji, serta orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang (keimanannya) benar dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” [Al-Baqarah: 177] 

Juga firman-Nya, “Sesungguhnya, beruntunglah orang-orang yang beriman ….” [Al-Mu`minûn: 

1] hingga akhir ayat. 

 

ثَـاَِظَبْدُِاللهِِ-9ِ ثَـاَِشُؾَقْمَنُِحَدَّ ِقَالَِحَدَّ ِأَبُقِظَانِرٍِالْعَؼَدِىُّ ثَـاَ دٍِقَالَِحَدَّ ِمُُؿََّ ُـ ِظَبْدِِاللهِِِبْ ْـ ِبلَِالٍِظَ ُـ ِأَبكِِصَالٍِ ِبْ ْـ ِدِيـاَرٍِظَ ِـ ِبْ

ِأَبكِِهُرَيْرَةَِ ْـ ِِ-zِ-ظَ ِالـَّبكِِّ ِـ ِالِيمَنِِِ،قنَِصُعْبةًَِالِيمَنُِبضِْعٌِوَشِتُِّ»ِقَالnَِِظَ َـ  .«وَالْْقََاءُِصُعْبَةٌِنِ

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu „Âmir Al-„Aqady 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sulaiman bin Bilâl menceritakan kepada kami, dari 

Abdullah bin Dînâr, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang (enam pulu tiga hingga enam puluh sembilan 

cabang), sedang rasa malu adalah bagian dari iman.” 

 

 

4ِ-ِِ ْـ ِشَؾؿَِِادسُْْؾؿُِقنَِنِ ْـ ؿُِنَ
 .لسَِاكفِِِوَيَدِهِِبابِادسُْْؾِ

4. Bab Seorang Muslim adalah Orang yang Kaum Muslimin Selamat terhadap (Gangguan) Lisan 

dan Tangannya 

 

ِظَبْدِِِ-11ِ ْـ ثَـاَِصُعْبَةُِظَ ِأَبكِِإِيَاسٍِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِآدَمُِبْ عِْاللهِِحَدَّ ِالشَّ ِـ ػَرِِوَإشِْمَظِقؾَِظَ ِأَبكِِالسَّ ِـ ِظَبْدِِبْ ْـ ِظَ ِبكِِّ ِاللهِ ِـ -ظَؿْرٍوِبْ

c-ِِِـ ِِظَ ِلسَِاكفِِِوَيَدِهِِ»ِقَالnَِِالـَّبكِِّ ْـ ؿَِادسُْْؾؿُِقنَِنِ
ِشَؾِ ْـ ؿُِنَ

ِهَجَرَِنَاِنََكَِالُلهوَادُْفَاجِِِ،ادسُْْؾِ ْـ ِقَالَِأَبُقِظَبْدِِاللهِِ.«ِظَـفُِْرُِنَ

ثَـاَِدَاوُدُِظَِ ِظَانِرٍِقَالَِشَؿِعْتُِظَبْدَِوَقَالَِأَبُقِنُعَاوِيَةَِحَدَّ ِِاللهِْـ ِالـَّبكِِّ ِـ ِظَبْدِِِ.nظَ ْـ ِظَانِرٍِظَ ْـ ِدَاوُدَِظَ ْـ ِاللهِِوَقَالَِظَبْدُِالأظَْذَِظَ

ِ ِالـَّبكِِّ ِـ  .nظَ

Adam bin Abi Iyâs menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada 

kami, dari Abdullah bin Abis Safar dan Ismail, dari Asy-Sya‟by, dari Abdullah bin „Amr c, dari 

Nabi n, beliau bersabda, 

“Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat terhadap (gangguan) lisan dan 

tangannya, sedang seorang Muhâjir adalah orang yang meninggalkan segala sesuatu yang 

Allah larang.” 

Abu Abdullah berkata: Abu Mu‟âwiyah berkata: Dawud menceritakan kepada kami, dari „Âmir, 

beliau berkata: Saya mendengar Abdullah (berkata), dari Nabi n. 

Abdul A‟lâ berkata, dari Dawud, dari „Âmir, dari Abdullah, dari Nabi n. 
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ِالِشْلَامِِأَفْضَؾُِِ-5ِ  بابِأَىُّ

5. Bab Islam Apakah yang Paling Utama?  

 

ثَـاَِِ-11ِ ثَـاَِأَبكِِقَالَِحَدَّ ِقَالَِحَدَّ ِشَعِقدٍِالْؼُرَصِكِّ ِـ ِيََْقَكِبْ ُـ ثَـاَِشَعِقدُِبْ ِظَبْدِِاللهِحَدَّ ُـ ِأَبُقِبُرْدَةَِبْ ْـ ِأَبكِِبُرْدَةَِظَ ْـ ِأَبكِِبُرْدَةَِظَ ِـ ِبْ

ِالِشْلَامِِأَفْضَؾُِقَالَِقَالَِقَالُقاِيَاِرَشُقلَِاللهِِ-zِ-أَبكِِنُقشَكِ ِلسَِاكفِِِوَيَدِهِِ»ِِأَىُّ ْـ ِشَؾؿَِِادسُْْؾؿُِقنَِنِ ْـ  .«نَ

Sa‟îd bin Yahya bin Sa‟îd Al-Qurasyiy menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ayahku 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Burdah bin Abdillah bin Abi Burdah 

menceritakan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa z, beliau berkata, “Mereka 

bertanya, „Wahai Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?‟ 

Beliau menjawab, „Orang yang kaum muslimin selamat terhadap (gangguan) lisan dan 

tangannya.‟.” 

 

 

ِالِشْلَامِِِ-6ِ َـ عَامِِنِ  .بابِإضِْعَامُِالطَّ

6. Bab Memberi Makan Merupakan (Bagian) dari Keislaman 

 

ِأَِِ-12ِ ْـ ِيَزِيدَِظَ ْـ ثَـاَِالؾَّقْثُِظَ ِخَالدٍِِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِظَؿْرُوِبْ ِظَبْدِِاللهِحَدَّ ْـ ِظَ ِظَؿْرٍوِبكِِالْْرَِْ ِـ ِرَجُلًاِشَلَلَِِ-c-ِبْ ِِأَنَّ الـَّبكَِّ

nَِِِقَال ِالِشْلَامِِخَرٌْ ِلََِْعَعْرِفِِْ،عُطْعِؿُِالطَّعَامَِ»ِأَىُّ ْـ ِظَرَفْتَِوَنَ ْـ لَامَِظَذَِنَ  .«وَعَؼْرَأُِالسَّ

„Amr bin Khâlid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, 

dari Yazîd, dari Abul Khair, dari Abdullah bin „Amr -c-, (beliau berkata), “Ada seseorang yang 

bertanya kepada Nabi n, „Islam manakah yang paling baik?‟ 

Beliau menjawab, „Engkau memberi makan serta mengucapkan salam kepada orang yang 

engkau kenal dan yang tidak engkau kenal.‟.” 

 

 

ِلـِػَْسِفِِِ-7ِ ِلأخَِقفِِنَاِيَُبُِّ ِالِيمَنِِأَنِْيَُبَِّ َـ  .بابِنِ

7. Bab Merupakan Keimanan, Seseorang Mencintai Saudaranya dengan Hal yang Dia Cintai 

untuk Dirinya 

 

ِأَكَسٍِِ-13ِ ْـ ِظَ ِقَتَادَةَ ْـ ِظَ ِصُعْبَةَ ْـ ِظَ ِيََْقكَ ثَـاَ ِحَدَّ ِقَالَ دٌ ِنُسَدَّ ثَـاَ ِِ-z–ِحَدَّ ِالـَّبكِِّ ِـ ثَـاَِِ.nظَ ِحَدَّ ِقَالَ ِادُْعَؾِّؿِ ِحُسَيْنٍ ْـ وَظَ

ِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَكَسٍِظَ ْـ ِلـِػَْسِفِِ»ِقَالnَِِقَتَادَةُِظَ ِلأخَِقفِِنَاِيَُبُِّ ِأَحَدُكُؿِْحَتَّكِيَُبَِّ ُـ  .«لاِيُمْنِ

Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata, Yahya menceritakan kepada kami, dari 

Syu‟bah, dari Qatâdah, dari Anas -z-, dari Nabi n. Dan dari Husain Al-Mu‟allim, beliau 

berkata: Qatâdah menceritakan kepada kami, dari Anas, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Tidaklah seseorang dari kalian beriman hingga dia mencintai saudaranya dengan hal yang 

dia cintai untuk dirinya sendiri.” 
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شُقلِِِ-8ِ ِالرَّ ِالِيمَنnِِِبابِحُبُّ َـ  .نِ

8. Bab Kecintaan kepada Rasul n Merupakan (Bagian) dari Keimanan 

 

ِأَبكِِهُرَيْرَةَِِ-14ِ ْـ ِالأظَْرَجِِظَ ِـ كَادِِظَ ثَـاَِأَبُقِالزِّ كَاِصُعَقْبٌِقَالَِحَدَّ ثَـاَِأَبُقِالْقَمَنِِقَالَِأَخْزََ ِرَشُِِ-z-ِحَدَّ »ِقَالnَِِِقلَِاللهِأَنَّ

ِوَالدِِهِِوَوَلَدِهِِ ْـ ِإلَِقْفِِنِ ِأَحَدُكُؿِْحَتَّكِأَكُقنَِأَحَبَّ ُـ ذِىِكَػْسِكِبقَِدِهِِلاَِيُمْنِ  .«فَقَالَّ

Abul Yamân menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟aib mengabarkan kepada kami, 

beliau berkata: Abuz Zinâd menceritakan kepada kami, dari Al-A‟raj, dari Abu Hurairah -z-, 

(beliau berkata): Rasulullah n bersabda, 

“Maka, demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah beriman salah seorang dari kalian 

hingga Aku lebih dia cintai daripada orang tuanya dan anaknya.” 

 

ِاحَِِ-15ِ ِـ ِأَكَسٍِظَ ْـ ِصُفَقْبٍِظَ ِـ ِظَبْدِِالْعَزِيزِِبْ ْـ ِظُؾَقَّةَِظَ ُـ ثَـاَِابْ ِإبِْرَاهِقؿَِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِيَعْؼُقبُِبْ ِدَّ ثَـاَِآدَمُِقَالnَِِلـَّبكِِّ حِوَحَدَّ

ِ ِأَكَسٍِقَالَِقَالَِالـَّبكُِّ ْـ ِقَتَادَةَِظَ ْـ ثَـاَِصُعْبَةُِظَ ِأَحَِ»nِِحَدَّ ُـ ِوَالدِِهِِوَوَلَدِهِِوَالـَّاسِِأَجَْْعِيَنِلاَِيُمْنِ ْـ ِإلَِقْفِِنِ دُكُؿِْحَتَّكِأَكُقنَِأَحَبَّ

». 

Ya‟qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibnu „Ulayyah menceritakan 

kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, dari Nabi n (ha) Dan Adam menceritakan 

kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada kami, dari Qatâdah, dari Anas, beliau 

berkata: Nabi n bersabda, 

“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga Saya lebih dia cintai daripada orang 

tuanya, anaknya, dan seluruh manusia.” 

 

 

 .بابِحَلَاوَةِِالِيمَنِِِ-9ِ

8. Bab Kemanisan Iman 

 

ِأَبكِِقِِِ-16ِ ْـ قبُِظَ ثَـَاِأَيُّ ِقَالَِحَدَّ ابِِالثَّؼَػِكُّ ِظَبْدُِالْقَهَّ ثَـاَ ِادثَُْـَّكِقَالَِحَدَّ ُـ ِبْ دُ ِمُُؿََّ ثَـاَ ِحَدَّ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَكَسٍِظَ ْـ ِظَ »ِقَالnَِِلَابَةَ

ِفقِفِِوَِ ّـَ ِكُ ْـ اةَِالِيمَنِِأَنِْيَؽُقنَِالُلهجَدَِحَلَاوَِثَلَاثٌِنَ ِإلَِقْفِِمََِّّاِشِقَامَُ ِادرَْْءَِلاَِيَُبُِّفُِإلِاَِّللهَِِِّ،ِوَرَشُقلُفُِأَحَبَّ وَأَنِْيَؽْرَهَِِ،وَأَنِْيَُبَِّ

 .«أَنِْيَعُقدَِفِِِالْؽُػْرِِكَمَِيَؽْرَهُِأَنِْيُؼْذَفَِفِِِالـَّارِِ

Muhammad bin Al-Mutsannâ menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdul Wahhâb Ats-

Tsaqafy menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu 

Qilâbah, dari Anas, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Tiga perkara yang, apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman: 

(1) Menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) jika 

mencintai seseorang, dia tidak mencintai (orang) tersebut, kecuali karena Allah, (3) dan dia 

benci kembali kepada kekufuran sebagaimana dia benci bila dilempar ke dalam neraka.” 
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ِالأكَْصَارِِِ-11ِ  .بابِظَلَانَةُِالِيمَنِِحُبُّ

10. Bab Tanda Keimanan adalah Mencintai Kaum Al-Anshâr 

 

ثَـاَِصُعْبَةُِِ-17ِ ِأَبُقِالْقَلقِدِِقَالَِحَدَّ ثَـاَ ككِِظَبْدُِاللهِِحَدَّ ِظَبِْقَالَِأَخْزََ ُـ ِاللهِدِِِبْ ِالـَّبكِِّ ِـ ِقَالَِشَؿِعْتُِأَكَسًاِظَ
ِجَزٍْ ِـ آيَةُِ»ِقَالnَِِِبْ

ِالأكَْصَارِِ  .«وَآيَةُِالـِّػَاقِِبُغْضُِالأكَْصَارِِِ،الِيمَنِِحُبُّ

Abul Walîd menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada kami, 

beliau berkata: Abdullah bin Abdillah bin Jabr mengabarkan kepadaku, beliau berkata; Saya 

mendengar Anas (berkata), dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Tanda keimanan adalah mencintai (kaum) Anshar dan tanda kemunafikan adalah membenci 

(kaum) Anshar.” 

 

 

 بابِ-11ِ

11. Bab  

 

ثَـَِِ-18ِ كِِحَدَّ ِقَالَِأَخْزََ هْرِىِّ ِالزُّ ِـ كَاِصُعَقْبٌِظَ ِظَبْدِِاللهِاِأَبُقِالْقَمَنِِقَالَِأَخْزََ ُـ ذُِاللهِِبْ
انِتِِكِأَبُقِإِدْرِيسَِظَائِ ِالصَّ َـ ِظُبَادَةَِبْ -ِأَنَّ

z-ِِلَقْؾَةَِالْعَؼَبَةِِِ،وَكَانَِصَفِدَِبَدْرًا
ِ
ِأَصْحَابفnِِِِِللهِرَشُقلَِاِأَنَِِّ-وَهُقَِأَحَدُِالـُّؼَبَاء ْـ ذَِأَنِْبَايِعُقككِِظَِ»ِقَالَِوَحَقْلَفُِظِصَابَةٌِنِ

ِباِللهِ كُقا ِعُشِْْ قُقاِ،ِصَقْاًالاَ ِعَسِْْ ِعَزْكُقاِ،وَلاَ ِأَوْلادََكُؿِِْ،وَلاَ ِعَؼْتُؾُقا ِوَأَرْجُؾِؽُؿِِْ،وَلاَ ِأَيْدِيؽُؿْ ِبَيْنَ وكَفُ ِعَػْسَُ ِببُِفْتَانٍ ِعَلْعُقا وَلاَِِ،وَلاَ

ِوَفَِِِ،عَعْصُقاِفِِِنَعْرُوفٍِ ْـ ارَةٌِلَفُِِ،نِـؽُْؿِْفَلَجْرُهُِظَذَِاللهِِفَؿَ كْقَاِفَفُقَِكَػَّ ِذَلؽَِِصَقْاًاِفَعُققِبَِفِِِالدُّ ْـ ِأَصَابَِنِ ْـ ِأَصَابَِِ،وَنَ ْـ وَنَ

ِذَلِِ ْـ هُِالُلهنِ ِشَسََ  .فَبَايَعْـاَهُِظَذَِذَلؽَِِِ.«إنِِْصَاءَِظَاقَبَفُِوَِِ،ِإنِِْصَاءَِظَػَاِظَـفُِْفَفُقَِإىَِِاللهِِ،ؽَِصَقْاًاِثُؿَّ

Abul Yamân menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟aib mengabarkan kepada kami, dari 

Az-Zuhry, beliau berkata: Abu Idris „Â`idzullah bin Abdillah mengabarkan kepadaku, (beliau 

berkata): „Ubâdah bin Ash-Shâmit -z-, sahabat yang ikut perang Badar dan juga salah seorang 

yang ikut bersumpah pada malam Aqobah, (berkata), “Rasulullah n bersabda ketika berada di 

tengah-tengah sebagian sahabat, 

„Berbai‟atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak 

mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak membuat kebohongan yang 

kalian ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, serta tidak bermaksiat dalam perkara 

ma‟ruf. Siapa saja di antara kalian yang memenuhi (hal-hal) tersebut, pahalanya (terserah) 

kepada Allah. Sedangkan, siapa saja yang melanggar hal-hal tersebut, lalu Allah 

menghukumnya di dunia, (hukuman) itu adalah kaffarah baginya, sedang siapa saja yang 

melanggar hal-hal tersebut, kemudian Allah menutupinya (tidak menghukumnya di dunia), 

urusannya kembali kepada Allah. Jika berkehendak, Dia akan memaafkannya, tetapi jika 

berkehendak, Dia menyiksanya.‟ 

Oleh karena itu, kami membai‟at beliau untuk perkara-perkara tersebut.” 
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ِِـِ-12ِ ِالْػِتَ َـ ِالْػِرَارُِنِ ِـ ي ِالدِّ َـ  .بابِنِ

12. Bab Merupakan Agama, Lari dari Fitnah 

 

ِظَبْدُِاللهِِ-19ِ ثَـاَ ِظَبِْحَدَّ ْـ ِنَالؽٍِِظَ ْـ ِظَ ِنَسْؾَؿَةَ ُـ ِظَبْدِِاللهِِبْ ِـ ِبْ ِـ حَْْ ِالرَّ ِدِ ْـ ِظَ ِأَبقِفِ ْـ ِظَ ِأَبكِِصَعْصَعَةَ ِـ ِبْ ِـ حَْْ ِالرَّ ِظَبْدِ ِـ أَبكِِِبْ

ِأَِ فُِقَالَِقَالَِرَشُقلُِاللهِشَعِقدٍِالْْدُْرِىِّ بَالِِوَنَقَاقِعَِالْؼَطْرِِ»nِِِكَّ ؿِِغَـؿٌَِيَتْبَعُِبَِاِصَعَػَِالِْْ
ِنَالِِادسُْْؾِ ِِ،يُقصِؽُِأَنِْيَؽُقنَِخَرَْ يَػِرُّ

ِ ِـ ِالْػِتَ َـ  .«بدِِيـفِِِنِ

Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari Mâlik, dari Abdurrahman bin Abdillah 

bin Abdirrahman bin Abi Sha‟sha‟ah, dari Ayahnya, dari Abu Sa‟îd Al-Khudry, beliau berkata: 

Rasulullah n bersabda, 

“Hampir saja terjadi (pada suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik adalah 

kambing yang dia gembalakan di puncak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan. Dia 

pergi menghindar dengan membawa agamanya karena takut terkena fitnah.” 

 

 

13ِ-ِِ ِادَْعْرِفَةَِِ.«ِأَكَاِأَظْؾَؿُؽُؿِْباِللهِ»nِِبابِقَقْلِِالـَّبكِِّ پ  پ  پ  ڀ          ڀڇ ِعَعَاىَِفعِْؾُِالْؼَؾْبِِلؼَِقْلِِاللهِِوَأَنَّ

 .ڇ

13. Bab Sabda Nabi n, “Akulah yang paling berilmu tentang Allah di antara kalian,” sedang 

pengetahuan adalah perbuatan hati berdasarkan firman Allah Ta‟âlâ, “… Tetapi Allah 

menghukum kalian disebabkan oleh (sumpah kalian) yang disengaja oleh hati kalian.” [Al-

Baqarah: 225] 

 

ِأَِِ-21ِ ْـ ِهِشَامٍِظَ ْـ كَاِظَبْدَةُِظَ ِشَلَامٍِقَالَِأَخْزََ ُـ دُِبْ ثَـاَِمُُؿََّ ِظَائِِحَدَّ ْـ nِِِشَةَِقَالَتِْكَانَِرَشُقلُِاللهِبقِفِِظَ َـ إذَِاِأَنَرَهُؿِْأَنَرَهُؿِْنِ

ِلَسْـَ ِإكَِّا ِقَالُقا ِيُطقِؼُقنَ ِبمَِ ِاللهِالأظَْمَلِ ِرَشُقلَ ِيَا ِكَفَقْاَتؽَِ ِاللهَِ،ا رَِإنَِّ ِعَلَخَّ ِوَنَا ِذَكْبؽَِ ْـ ِنِ مَ ِعَؼَدَّ ِلَؽَِنَا ِغَػَرَ كِفَقَغْضَبُِحَتَِِّ.ِقَدْ

ِيَؼُقلُِ ِأَِ»ِيُعْرَفَِالْغَضَبُِفِِِوَجْفِفِِثُؿَّ  .«ِأَكَاِعْؼَاكُؿِْوَأَظْؾَؿَؽُؿِْباِللهِإنَِّ

Muhammad bin Salâm menceritakan kepada kami, beliau berkata: „Abdah mengabarkan kepada 

kami, dari Hisyâm, dari Ayahnya, dari Aisyah, beliau berkata, “Rasulullah n bila memerintahkan 

kepada para sahabat, beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka 

kerjakan, kemudian para sahabat berkata, „Kami tidaklah seperti keadaan engkau, wahai 

Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang. Maka, 

beliau n menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda, 

„Sesungguhnya, yang paling bertakwa dan paling berilmu tentang Allah di antara kalian 

adalah Aku.‟.” 

 

 

ِالِيمَنِِِ-14ِ َـ ِكَرِهَِأَنِْيَعُقدَِفِِِالْؽُػْرِِكَمَِيَؽْرَهُِأَنِْيُؾْؼَكِفِِِالـَّارِِنِ ْـ  .بابِنَ
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14. Bab Siapa Saja yang Benci Kembali kepada Kekafiran sebagaimana Dia Benci Bila 

Dilemparkan ke dalam Api Neraka adalah Bagian dari Keimanan 

 

ِأَكَسٍِحَِِ-21ِ ْـ ِظَ ِقَتَادَةَ ْـ ِظَ ِصُعْبَةُ ثَـاَ ِحَرْبٍِقَالَِحَدَّ ُـ ِشُؾَقْمَنُِبْ ثَـاَ ِِ-z-دَّ ِالـَّبكِِّ ِـ ِفقِفِِوَجَدَِ»ِقَالnَِِظَ ّـَ ِكُ ْـ ثَلَاثٌِنَ

ِكَانَِالُلهحَلاَِ ْـ اوَةَِالِيمَنِِنَ ِإلَِقْفِِمََِّّاِشِقَامَُ ِظَبْدًاِ،ِوَرَشُقلُفُِأَحَبَّ ِأَحَبَّ ْـ ِيَؽْرَهُِأَنِْيَعُقدَِفِِِالْؽُػْرِِبَعْدَِِ،لاَِيَُبُِّفُِإلِاَِّللهَِِِّوَنَ ْـ وَنَ

 .«كَمَِيَؽْرَهُِأَنِْيُؾْؼَكِفِِِالـَّارِِِ،الُلهإذِِْأَكْؼَذَهُِ

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada 

kami, dari Qatâdah, dari Anas -z-, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Tiga (perkara) yang, apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman: 

(1) Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) Siapa saja yang, bila 

mencintai seseorang, tidak mencintai orang itu, kecuali karena Allah, (3) dan siapa saja yang 

benci kembali kepada kekufuran sebagaimana dia benci bila dilempar ke dalam neraka.” 

 

 

 .بابِعَػَاضُؾِِأَهْؾِِالِيمَنِِفِِِالأظَْمَلِِِ-15ِ

15. Bab Perbedaan Tingkatan Orang-Orang yang Beriman dalam Amalan 

 

ِأَبكِِشَعِقدٍِالُِِْْ-22ِ ْـ ِأَبقِفِِظَ ْـ ِظَ ِيََْقَكِاداَْزِككِِّ ِـ ِظَؿْرِوِبْ ْـ ثَـكِِنَالؽٌِِظَ ثَـاَِإشِْمَظِقؾُِقَالَِحَدَّ ِحَدَّ ِِ-z-ِدْرِىِّ ِالـَّبكِِّ ِـ nِظَ

ِيَؼُقلُِِ،وَأَهْؾُِالـَّارِِالـَّارَِِ،يَدْخُؾُِأَهْؾُِالْْـََّةِِالَْْـَّةَِ»ِقَالَِ ِإيِمَنٍِِالُلهثُؿَّ ْـ ِخَرْدَلٍِنِ ْـ ِكَانَِفِِِقَؾْبفِِِنِثْؼَالُِحَبَّةٍِنِ ْـ ِ.عَعَاىَِأَخْرِجُقاِنَ

واِفَقُؾْؼَِ ِنَالؽٌِِِ،أَوِِالْْقََاةِِِ-قْنَِفِِِنََرَِِالْْقََاِفَقُخْرَجُقنَِنِـفَْاِقَدِِاشْقَدُّ قْؾِِِ-صَؽَّ بَّةُِفِِِجَاكبِِِالسَّ
اَِِ،فَقَـبُْتُقنَِكَمَِعَـبُْتُِالِْْ أَلََِْعَرَِأَنََّ

ثَـاَِظَؿْرٌوِِ.«تََْرُجُِصَػْرَاءَِنُؾْتَقِيَةًِ ِخَِ»ِوَقَالَِِ.«الْْقََاةِِ»ِقَالَِوُهَقْبٌِحَدَّ ْـ ِخَرْدَلٍِنِ  .«رٍْ

Ismail menceritakan kepada kami, beliau berkata: Mâlik menceritakan kepadaku, dari „Amr bin 

Yahya Al-Mâziny, dari Ayahnya, dari Abu Sa‟îd Al-Khudry -z-, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Ahli surga telah masuk ke dalam surga, sedang ahli neraka telah masuk ke dalam neraka, 

lalu Allah Ta‟âlâ berfirman, „Keluarkan, dari neraka, siapa saja yang di dalam hatinya terdapat 

keimanan sebesar biji sawi.‟ Mereka pun keluar dari neraka dalam kondisi yang telah 

menghitam gosong, kemudian dimasukkan ke dalam sungai hidup atau kehidupan. -Malik 

ragu-. Lalu, mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. Tidakkah 

engkau memperhatikan bagaimana dia keluar dengan mekar berwarna kekuningan.” 

Wuhaib Berkata: „Amr menceritakan kepada kami, beliau berkata, “Kehidupan,” dan berkata, 

“Kebaikan seberat khardal.” 

 

ِظُبَقْدِِِ-23ِ ُـ دُِبْ ثَـاَِمُُؿََّ فُِشَؿِعَِأَبَِِاللهِحَدَّ ِشَفْؾٍِأَكَّ ِـ ِأَبكِِأُنَانَةَِبْ ْـ ِصِفَابٍِظَ ِـ ِابْ ِـ ِصَالٍِ ِظَ ْـ ِشَعْدٍِظَ ُـ ثَـاَِإبِْرَاهِقؿُِبْ اِقَالَِحَدَّ

ِيَِ ِِ،بَقْـاَِأَكَاِكَائؿٌِِرَأَيْتُِالـَّاسَِيُعْرَضُقنَِظَذََِّ»nِِِاللهِِؼُقلُِقَالَِرَشُقلُِشَعِقدٍِالْْدُْرِىَّ وَنِـفَْاِِ،وَظَؾَقْفِؿِْقُؿُصٌِنِـفَْاِنَاِيَبْؾُغُِالثُّدِىَّ

هُِِ،نَاِدُونَِذَلؽَِِ ِالْْطََّابِِوَظَؾَقْفِِقَؿِقصٌِيََُرُّ ُـ ِظُؿَرُِبْ لْتَِذَلؽَِِيَاِرَشُقلَِقَالُقاِفَِِ.«وَظُرِضَِظَذََّ ِ»ِقَالَِِاللهِمَِأَوَّ َـ ي  .«الدِّ
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Muhammad bin „Ubaidillah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibrahim bin Sa‟d 

menceritakan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihâb, dari Abu Umâmah bin Sahl bin Hunaif, 

(beliau berkata) bahwa beliau mendengar Abu Sa‟îd Al-Khudry berkata: Rasulullah n bersabda, 

“Ketika tidur, Saya bermimpi melihat orang-orang diperhadapkan kepadaku. Mereka 

mengenakan baju-baju yang, di antaranya, ada yang sampai kepada dada, tetapi ada pula 

yang kurang dari itu. Diperhadapkan pula kepadaku Umar bin Al-Khaththâb, dan dia 

mengenakan baju yang dia seret.” 

Para sahabat bertanya, “Apa maksud hal demikian menurutmu, wahai Rasulullah?” 

Beliau n menjawab, “Ad-Dîn „agama‟.” 

 

 

ِالِيمَنِِِ-16ِ َـ  .بابِالْْقََاءُِنِ

16. Bab Rasa Malu adalah Bagian dari Keimanan 

 

ثَـاَِظَبْدُِِ-24ِ ِظَبْدِِِاللهِحَدَّ ِـ ِشَالَِِِبْ ْـ ِصِفَابٍِظَ ِـ ِابْ ِـ ِأَكَسٍِظَ ُـ كَاِنَالؽُِِبْ ِيُقشُػَِقَالَِأَخْزََ ُـ ِرَشُقلَِِاللهِبْ ِأَبقِفِِأَنَّ ْـ nِِِاللهِظَ نَرَّ

ِظَِ
ِ
ِالأكَْصَارِِوَهُقَِيَعِظُِأَخَاهُِفِِِالْْقََاء َـ ِالِيمَنِِ»nِِِاللهِفَؼَالَِرَشُقلُِِ،ذَِرَجُؾٍِنِ َـ ِالْْقََاءَِنِ  .«دَظْفُِفَننَِّ

Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, beliau berkata: Mâlik bin Anas mengabarkan 

kepada kami, dari Ibnu Syihâb, dari Sâlim bin Abdillah, dari Ayahnya, (beliau berkata) bahwa 

Rasulullah n berjalan melewati seorang sahabat dari Al-Anshâr yang saat itu sedang memberi 

pengarahan kepada saudaranya tentang rasa malu. Rasulullah n pun bersabda, 

“Tinggalkanlah dia karena sesungguhnya rasa malu adalah bagian dari keimanan.” 

 

 

 .ڇۇ  ۆ  ۆ  ۈ     ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋڇ بابِِ-17ِ

17. Bab “Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, berilah 

kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” [At-Taubah: 5] 

 

25ِ-ِِ ِظَبْدُ ثَـاَ ِأَِِاللهِحَدَّ ثَـاَ ِحَدَّ ِقَالَ ِادسُْْـدَِىُّ دٍ ِمُُؿََّ ُـ ِقَالَِبْ دٍ ِمُُؿََّ ِـ ِبْ ِوَاقِدِ ْـ ِظَ ِصُعْبَةُ ثَـاَ ِحَدَّ ِقَالَ ِظُمَرَةَ ُـ ِبْ ِالْْرََنِكُّ ِرَوْحٍ بُق

ِرَشُقلَِ ِظُؿَرَِأَنَّ ِـ ِابْ ِـ ثُِظَ ِ»ِقَالnَِِِاللهِشَؿِعْتُِأَبكِِيََُدِّ ِإلِاَّ ِإلَِفَ دًاِوَأَِِالُلهأُنِرْتُِأَنِْأُقَاعؾَِِالـَّاسَِحَتَّكِيَشْفَدُواِأَنِْلاَ ِمُُؿََّ نَّ

ِ لاَةَِِ،اللهِرَشُقلُ ِالصَّ كَاةَِِ،وَيُؼِقؿُقا ِالزَّ ِالِشْلَامِِِ،وَيُمْعُقا ِبحَِؼِّ ِإلِاَّ ِوَأَنْقَالََؿُْ ِنِـِّكِدِنَاءَهُؿْ ِظَصَؿُقا ِذَلؽَِ ِفَعَؾُقا وَحِسَابُُؿِِْ،فَنذَِا

 .«ِاللهِظَذَِ

Abdullah bin Muhammad Al-Musnady menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Rauh Al-

Haramy bin „Umârah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada 

kami, dari Wâqid bin Muhammad, beliau berkata: Saya mendengar Ayahku menceritakan, dari 

Ibnu Umar, (beliau berkata) bahwa Rasulullah n bersabda, 

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah 

yang haq, kecuali Allah, dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 

menegakkan shalat, serta menunaikan zakat. Jika melakukan yang demikian, mereka telah 
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memelihara darah dan harta mereka terhadapku, kecuali dengan haq Islam, sementara 

perhitungan mereka (terserah) kepada Allah.” 

 

 

ِالِيمَنَِهُقَِالْعَؿَؾُِِ-18ِ ِقَالَِإنَِّ ْـ ةٌِ.ِوَقَاڇئە  ئە  ئو  ئو  ئۇ  ئۇ               ئۆ  ڇ عَعَاىَِِاللهِلؼَِقْلِِِ.بابِنَ لَِظِدَّ

ِأَهْؾِِالْعِؾْؿِِفِِِقَقْلفِِِعَعَاىَِ ْـ ِقَقْلِِلاَِإلَِفَِإلِاَِِّڇڀ  ڀ           ڀ    .پ  پ   پڇ نِ ْـ ڎ   ڈ  ڇ وَقَالَِِ.الُلهظَ

 .ڇڈ  ژ  

18. Bab Orang yang Berkata bahwa Imam adalah Amalan Berdasarkan Firman Allah Ta‟âlâ, 

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan oleh amalan-amalan yang 

dahulu kalian kerjakan.” [Az-Zukhruf: 72] 

Sejumlah ulama berkata tentang firman Allah Ta‟âlâ, “Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 

menanyai mereka semua tentang segala perbuatan yang telah mereka kerjakan dahulu.” [Al-

Hijr: 92-93] “(Yaitu) tentang ucapan Lâ Ilâha Illallah.” 

(Allah) berfirman pula, “Untuk kemenangan yang seperti ini, hendaklah berusaha orang-orang 

yang bekerja.” [Ash-Shâffât: 61] 

 

ُِـِ-26ِ ثَـاَِابْ ِشَعْدٍِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِإبِْرَاهِقؿُِبْ ِإشِْمَظِقؾَِقَالاَِحَدَّ ُـ ِيُقكُسَِوَنُقشَكِبْ ُـ ثَـاَِأَحَْْدُِبْ ِادسَُْقَّبِِِحَدَّ ِـ ِشَعِقدِِبْ ْـ صِفَابٍِظَ

ِرَشُقلَِ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِأَنَّ ْـ ِالْعَؿَؾِِأَفْضَؾُِفَؼَالnَِِِاللهِظَ ِنَاذَاِقَالَِِ.«وَرَشُقلفِِِِاللهِإيِمَنٌِبِِ»ِشُاؾَِِأَىُّ فَادُِفِِِشَبقِؾِِ»ِقِقؾَِثُؿَّ ِاللهِِالِْْ

ِنَاذَاِقَالَِِ.« ورٌِ»ِقِقؾَِثُؿَّ ِنَزُْ  .«حَجٌّ

Ahmad bin Yunus dan Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim 

bin Sa‟d menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibnu Syihâb menceritakan kepada kami, dari 

Sa‟îd bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, (beliau berkata) bahwa Rasulullah n ditanya tentang 

amalan yang paling afdhal maka Rasulullah n menjawab, “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Beliau ditanya lagi, “Lalu (amalan) apa?” Beliau menjawab, “Jihad fi sabilillah.” 

Beliau ditanya lagi, “Lalu (amalan) apa?” Beliau menjawab, “Haji mabrur.” 

 

 

ِالْؼَتْؾِِِ-19ِ َـ ِالِشْلَامُِظَذَِالْْؼَِقؼَةِِوَكَانَِظَذَِالِاشْتسِْلَامِِأَوِِالْْقَْفِِنِ ِـ ڑ  ک  کک  ک  ڇ لؼَِقْلفِِِعَعَاىَِِ.بابِإذَِاِلََِْيَؽُ

ِذِكْرُهُِڇگ  گ  گ   گ  ڳ   ڦ  ڇ ِڇچ  ڃ  ڃ  چ   چڇ .ِفَنذَِاِكَانَِظَذَِالْْؼَِقؼَةِِفَفُقَِظَذَِقَقْلفِِِجَؾَّ

 .ڇڦ  ڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  

19. Bab Apabila Keislaman Bukan Berdasarkan Hakikatnya, Melainkan Karena Menyerah atau 

Takut Terbunuh, Berdasarkan Firman (Allah) Ta‟âlâ, “Orang-orang Arab Badui itu berkata, 

„Kami telah beriman.‟ Katakanlah, „Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, „kami 

berislam.‟.‟.” [Al-Hujurât: 14] 

Apabila berada di atas hakikatnya, (Keislaman) tersebut berdasarkan firman (Allah) Yang Maha 

Tinggi Penyebutan-Nya, “Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.” 
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[Âli ‘Imrân: 19] “Barangsiapa yang mencari agama yang bukan agama Islam, sekali-kali 

tidaklah (agama itu) diterima darinya.” [Âli ‘Imrân: 85] 

 

ِوَقَِِّ-27ِ ِأَبكِ ِـ ِبْ ِشَعْدِ ُـ ِبْ ِظَانِرُ ككِ ِأَخْزََ ِقَالَ هْرِىِّ ِالزُّ ِـ ِصُعَقْبٌِظَ كَا ِأَخْزََ ِقَالَ ِأَبُقِالْقَمَنِ ثَـاَ ِشَعْدٍِحَدَّ ْـ ِِ-z-ِاٍ ِظَ أَنَّ

كَِرَشُقلُِِ،أَظْطَكِرَهْطًاِوَشَعْدٌِجَالسnٌِِِِاللهِرَشُقلَِ ِفَؼُؾْتُِيَاِرَشُقلَِرَجُلاًِهُقَِأَظْجَبُفnُِِِاللهِِفَسََ ِفُلَانٍِِاللهِِؿِْإىََِّ ْـ نَاِلَؽَِظَ

ِقَؾقِلاًِِ.«أَوِْنُسْؾمًِِ»ِفَؼَالَِِ.إكِِّكِلأرََاهُِنُمْنِـاًِاللهِفَقَِ ِفُلَانٍِفَقَِِ،فَسَؽَتُّ ْـ ِغَؾَبَـكِِنَاِأَظْؾَؿُِنِـفُِْفَعُدْتُِدؼََِالَتكِِفَؼُؾْتُِنَاِلَؽَِظَ ِاللهِِثُؿَّ

ِغَؾَبَـكِِنَاِأَظْؾَؿُِنِـفُِْفَعُدْتُِدؼََِالَتكِِوَظَادَِرَشُقلُِِ.«أَوِْنُسْؾمًِِ»ِاهُِنُمْنِـاًِفَؼَالَِإكِِّكِلأرََِ ِقَالnَِِِاللهِثُؿَّ إكِِّكِلأظُْطكِِِ،يَاِشَعْدُِ»ِثُؿَّ

ِنِـفُِْ ِإىََِّ هُِأَحَبُّ جُؾَِوَغَرُْ ِِ.«فِِِالـَّارِِِالُلهخَشْقَةَِأَنِْيَؽُبَّفُِِ،الرَّ هْرِىِّ ِالزُّ ِـ ِظَ هْرِىِّ ِأَخِكِالزُّ ُـ  .وَرَوَاهُِيُقكُسُِوَصَالٌِ ِوَنَعْؿَرٌِوَابْ

Abul Yamân menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟aib mengabarkan kepada kami, dari 

Az-Zuhry, beliau berkata: „Âmir bin Sa‟d bin Abi Waqqâsh mengabarkan kepadaku, dari Sa‟d -

z-, (beliau berkata) bahwa Rasulullah n memberi (pemberian) kepada beberapa orang, dan 

saat itu Sa‟d sedang duduk. Namun, beliau tidak memberi (pemberian tersebut) kepada seorang 

laki-laki, padahal orang tersebut yang paling berkesan bagiku di antara mereka yang ada. Saya 

pun bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau (meninggalkan) si Fulan? Sungguh Saya 

melihat dia sebagai seorang mukmin.” 

(Nabi n) membalas, “Ataukah dia muslim?” 

Saya pun terdiam sejenak. Kemudian, Saya terdorong oleh pengetahuanku tentang (orang 

tersebut) maka Saya mengulangi ucapanku, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 

(meninggalkan) si Fulan? Sungguh Saya melihat dia sebagai seorang mukmin.” 

(Nabi n) membalas, “Ataukah dia muslim?” 

Lalu, saya terdorong oleh pengetahuanku tentang (orang tersebut) sehingga Saya mengulangi 

lagi pertanyaanku, dan Rasulullah n kembali mengulangi (ucapannya), kemudian bersabda, 

“Wahai Sa‟d, sesungguhnya Saya juga akan memberi kepada orang tersebut. Namun, 

memberi kepada orang lain aku lebih kusukai daripada memberi kepada dia karena Saya 

khawatir kalau Allah akan mencampakkannya ke dalam neraka.” 

Diriwayatkan pula oleh Yunus, Shalih, Ma‟mar, dan keponakan Az-Zuhry dari Az-Zuhry. 

 

 

ِالِشْلامَِِِ-21ِ َـ لَامِِنِ رٌِثَلاَِِ.بابِإفِْشَاءُِالسَّ ِكَػْسِؽَِوَقَالَِظَمَّ ْـ ِفَؼَدِْجََْعَِالِيمَنَِالِكْصَافُِنِ ّـَ ِجََْعَفُ ْـ لَامِِِ،ثٌِنَ وَبَذْلُِالسَّ

ِالِقْتَارِِِ،لؾِْعَالََِِ َـ  .وَالِكْػَاقُِنِ

20. Bab Menebarkan Salam adalah Bagian dari Keislaman 

„Ammâr berkata, “Ada tiga perkara yang, bila dikumpulkan oleh seseorang, sungguh dia telah 

mengumpulkan keimanan: Inshaf dari jiwamu, menebarkan salam kepada alam, dan berinfak 

tatkala fakir.” 

 

ِظَبْدِِِ-28ِ ْـ ِظَ ِأَبكِِالْْرَِْ ْـ ِأَبكِِحَبقِبٍِظَ ِـ ِيَزِيدَِبْ ْـ ثَـاَِالؾَّقْثُِظَ ِقُتَقْبَةُِقَالَِحَدَّ ثَـاَ ِرَجُلًاِشَلَلَِرَشُقلَِبِِْاللهِِحَدَّ ِظَؿْرٍوِأَنَّ ِاللهِِِـ

nَِِِقَال ِالِشْلَامِِخَرٌْ ِلََِْعَعْرِفِِْ،عُطْعِؿُِالطَّعَامَِ»ِأَىُّ ْـ ِظَرَفْتَِوَنَ ْـ لَامَِظَذَِنَ  .«وَعَؼْرَأُِالسَّ



13 

Qutaibah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, dari 

Yazîd bin Abi Habîb, dari Abul Khair, dari Abdullah bin „Amr, (beliau berkata) bahwa ada 

seseorang bertanya kepada Rasulullah n, “Islam manakah yang paling baik? 

Beliau menjawab,”Engkau memberi makan dan memberi salam kepada orang yang engkau 

kenal dan orang yang tidak engkau kenal.” 

 

 

ِِ.بابِكُػْرَانِِالْعَشِرِِوَكُػْرٍِدُونَِكُػْرٍِِ-21ِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِظَ ِأَبكِِشَعِقدٍِالْْدُْرِىِّ ْـ  .nفقِفِِظَ

21. Bab Kafir terhadap Keluarga, dan Kekafiran yang Berada di Bawah (Derajat) Kekafiran (yang 

Mengeluarkan dari Keislaman) 

Dalam (bab ini), terdapat (hadits) dari Abu Sa‟îd Al-Khudry, dari Nabi n. 

 

ثَـاَِظَبْدُِِ-29ِ ِِاللهِحَدَّ ِظَبَّاسٍِقَالَِقَالَِالـَّبكُِّ ِـ ِابْ ِـ ِيَسَارٍِظَ ِـ ِبْ
ِ
ِظَطَاء ْـ ِأَشْؾَؿَِظَ ِـ ِزَيْدِِبْ ْـ ِنَالؽٍِِظَ ْـ ِنَسْؾَؿَةَِظَ ُـ أُرِيتُِ»nِِبْ

ِأَهْؾفَِاِالـِِّ ِأَكْثَرُ ِيَؽْػُرْنَِالـَّارَِفَنذَِا ِِ،وَيَؽْػُرْنَِالِحْسَانَِِ،يَؽْػُرْنَِالْعَشِرَِ»ِقَالَِِاللهِقِقؾَِأَيَؽْػُرْنَِبِِِ.«سَاءُ ّـَ لَقِْأَحْسَـتَِْإىَِِإحِْدَاهُ

ِ اِقَطُّ ِرَأَتِْنِـؽَِْصَقْاًاِقَالَتِْنَاِرَأَيْتُِنِـؽَِْخَرًْ هْرَِثُؿَّ  .«الدَّ

Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari Mâlik, dari Zaid bin Aslam, dari „Athâ` 

bin Yasâr, dari Ibnu „Abbâs, beliau berkata: Nabi n bersabda, “Neraka diperlihatkan kepadaku. 

Ternyata kebanyakan penghuninya adalah perempuan karena mereka sering mengafiri 

(mengingkari).” 

Beliau ditanya,”Apakah mereka mengafiri Allah?” 

Beliau bersabda, “Mereka mengafiri pemberian suami dan mengafiri kebaikan. Seandainya 

engkau berbuat baik kepada seseorang di antara mereka sepanjang masa, (tetapi) kemudian 

dia melihat satu saja kejelekan darimu, dia akan berkata, „Aku belum pernah melihat 

kebaikan sedikit pun darimu.‟.” 

 

 

كِِلؼَِقْلِِالـَّبكِِِِّ-22ِ ْ باِلشِّْ رُِصَاحِبُفَاِباِرْعؽَِابَِاِإلِاَِّ ِأَنْرِِالْْاَهِؾقَِّةِِوَلاَِيُؽَػَّ ْـ ِ.«إكَِّؽَِانْرُؤٌِفقِؽَِجَاهِؾقَِّةٌِ»nِِِبابِادَْعَاصِِِنِ

 .ڇڻ  ڻ  ۀ  ۀ   ہ  ہ  ہ    ہ  ھ  ھ   ھ  ھ  ےڇ عَعَاىَِِاللهِقْلِِوَقَِ

22. Bab Maksiat-Maksiat Merupakan Perkara Jahiliyah, Sedang Pelakunya Tidaklah Dikafirkan 

karena Bermaksiat, kecuali (Bila Bermaksiat) dalam Hal Kesyirikan, Berdasarkan Sabda Nabi n, 

“Engkau adalah orang yang pada dirimu terdapat perkara jahiliyyah,” dan Berdasarkan 

Firman Allah Ta‟âlâ, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, tetapi Dia 

mengampuni segala dosa yang bukan (syirik) bagi siapa saja yang Dia kehendaki.” [An-Nisâ`: 

48, 116] 

 

ِذَِِ-31ِ ِأَبَا ِلَؼِقتُ ِقَالَ ِادَْعْرُورِ ِـ ِالأحَْدَبِِظَ ِوَاصِؾٍ ْـ ِظَ ِصُعْبَةُ ثَـاَ ِحَدَّ ِحَرْبٍِقَالَ ُـ ِبْ ِشُؾَقْمَنُ ثَـاَ بَذَةِِحَدَّ ِباِلرَّ ِحُؾَّةٌِِ،رٍّ ِ،وَظَؾَقفِْ

ِذَلؽَِِِ،وَظَذَِغُلَانِفِِحُؾَّةٌِ ْـ فِِِ،فَؼَالَِإكِِّكِشَابَبْتُِرَجُلاًِِ،فَسَلَلْتُفُِظَ عُفُِبلُِنِّ ْ ِِ،فَعَرَّ ِالـَّبكُِّ فِِإكَِّؽَِانْرُؤٌِ»nِِفَؼَالَِىَِ عَفُِبلُِنِّ ْ ِأَظَرَّ يَاِأَبَاِذَرٍّ
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تَِأَيْدِيؽُؿِِْالُلهجَعَؾَفُؿُِِ،إخِْقَاكُؽُؿِْخَقَلُؽُؿِِْ،فقِؽَِجَاهِؾقَِّةٌِ تَِيَدِهِِفَؾْقُطْعِؿْفُِمََِّّاِيَلْكُؾُِِ،تََْ ِكَانَِأَخُقهُِتََْ ْـ ِ،وَلْقُؾْبسِْفُِمََِّّاِيَؾْبَسُِِ،فَؿَ

 .«فَننِِْكَؾَّػْتؿُُقهُؿِْفَلَظِقـقُهُؿِِْ،وَلاَِعُؽَؾِّػُقهُؿِْنَاِيَغْؾبُِفُؿِْ

Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada 

kami, dari Wâshil Al-Ahdab, dari Al-Ma‟rûr, beliau berkata, “Saya bertemu Abu Dzar di Rabadzah 

yang saat itu mengenakan hullah „pakaian dua lapis‟, sedang budaknya juga memakai hullah. 

Saya pun bertanya kepadanya tentang hal itu maka beliau menjawab, „Saya telah menghina 

seseorang dengan cara menghina ibunya maka Nabi n menegurku, 

„Wahai Abu Dzar, apakah engkau menghina ibunya? Sesungguhnya engkau adalah orang 

yang pada dirimu (masih) terdapat (sifat) jahiliyah. Saudara-saudara kalian adalah 

pembantu-pembantu kalian. Allah telah menjadikan mereka berada di bawah tangan kalian. 

Oleh karena itu, siapa saja yang saudaranya berada di bawah tangannya (tanggungannya), 

jika dia makan, berilah makanan seperti yang dia makan, bila dia berpakaian, berilah seperti 

yang dia pakai. Janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu yang di luar batas 

kemampuan mereka. Jika kalian membebani mereka, bantulah mereka.‟.‟.” 

 

 

هُؿُِادُْمْنِـيِنَِِڇڳ  ڱ   ڱ  ڱ  ڱ  ں  ںڇ بابِِ-م22ِِ  .فَسَمَّ

22. Bab “Dan bila ada dua golongan dari orang-orang yang beriman berperang, hendaklah 

kalian mendamaikan keduanya.” [Al-Hujurât: 9], (Allah) Menyebut Mereka Sebagai Orang-Orang 

yang Beriman 

 

31ِ-ِِ ِـ ِالْْسََ ِـ قبُِوَيُقكُسُِظَ ِأَيُّ ثَـاَ ِزَيْدٍِحَدَّ ُـ ثَـاَِحََّْادُِبْ ِادبَُْارَكِِحَدَّ ُـ ِبْ ِـ حَْْ ثَـاَِظَبْدُِالرَّ ِقَقْسٍِقَالَِذَهَبْتُِحَدَّ ِـ ِالأحَْـػَِِبْ ِـ ظَ

جُؾَِ ِهَذَاِالرَّ ِعُرِيدُِقُؾْتُِِ،لأكَْصَُُ َـ جُؾَِِفَؾَؼِقَـكِِأَبُقِبَؽْرَةَِفَؼَالَِأَيْ ِهَذَاِالرَّ »ِيَؼُقلnُِِِاللهِقَالَِارْجِعِْفَنكِِّكِشَؿِعْتُِرَشُقلَِِ.أَكْصُُُ

فُِكَانَِحَرِيصًاِإكَِِّ»ِهَذَاِالْؼَاعؾُِِفَمَِبَالُِادؼَْْتُقلِِقَالَِِاللهِفَؼُؾْتُِيَاِرَشُقلَِِ.«إذَِاِالْتَؼَكِادسُْْؾمَِنِِبسَِقْػَقْفِمَِفَالْؼَاعؾُِِوَادؼَْْتُقلُِفِِِالـَّارِِ

 .«ظَذَِقَتْؾِِصَاحِبفِِِ

Abdurrahman bin Al-Mubarak menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Hammâd bin Zaid 

menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Ayyub dan Yunus menceritakan kepada kami, dari 

Al-Hasan, dari Al-Ahnaf bin Qais, beliau berkata, “Aku datang untuk menolong orang ini, 

kemudian bertemu Abu Bakrah maka beliau bertanya, „Engkau hendak kemana?‟ 

Saya menjawab, „Hendak menolong orang ini.‟ 

Beliau membalas, „Kembalilah karena aku pernah mendengar Rasulullah n bersabda, „Jika dua 

orang muslim saling bertemu dengan menghunus pedang masing-masing, yang terbunuh dan 

membunuh masuk ke dalam neraka.‟ 

Saya (Abu Bakrah) pun bertanya, „Wahai Rasulullah, ini bagi yang membunuh, tetapi bagaimana 

dengan yang terbunuh?‟ 

Maka Rasulullah (n) menjawab, „(Demikian karena) yang terbunuh sebelumnya sangat ingin 

membunuh temannya.‟.‟.” 
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 .بابِطُؾْؿٌِدُونَِطُؾْؿٍِِ-23ِ

23. Bab Kezhaliman di Bawah Kezhaliman (yang Mengeluarkan dari Keislaman) 

 

ِصُعِِْ-32ِ ثَـاَ ِحَدَّ ِقَالَ ِالْقَلقِدِ ِأَبُق ثَـاَ ِححَدَّ ِِ.بَةُ ْـ ِظَ ِإبِْرَاهِقؿَ ْـ ِظَ ِشُؾَقْمَنَ ْـ ِظَ ِصُعْبَةَ ْـ ِظَ دٌ ِمُُؿََّ ثَـاَ ِحَدَّ ِقَالَ ِبشٌِْْ ثَـكِ ِوَحَدَّ قَالَ

ِظَبْدِِ ْـ ـاnَِِِاللهِقَالَِأَصْحَابُِرَشُقلِِِڇٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ    پ  ڇ قَالَِدََّاِكَزَلَتِِِاللهِظَؾْؼَؿَةَِظَ لََِْيَظْؾؿِِْفَلَكْزَلَِأَيُّ

 .ڇڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڇ ِالُله

Abul Walîd menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada kami (ha). 

Beliau berkata: Bisyr juga menceritakan kepadaku, beliau berkata: Muhammad menceritakan 

kepada kami, dari Syu‟bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari „Alqamah, dari Abdullah, beliau 

berkata, 

“Ketika turun ayat, „Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan 

mereka dengan kezhaliman,‟ [Al-An’âm: 82] para sahabat Rasulullah n bertanya, „Siapakah di 

antara kami yang tidak berbuat zhalim?‟ Allah menurunkan (firman-Nya), „Sesungguhnya 

kesyirikan adalah kezhaliman terbesar.‟ [Luqmân: 13].” 

 

 

 .بابِظَلَانَةِِادـُْاَفؼِِِِ-24ِ

24. Bab Tanda Kemunafikan 

 

ِِـِ-33ِ ِنَالؽِِِبْ ُـ ثَـاَِكَافعُِِبْ ِجَعْػَرٍِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِإشِْمَظِقؾُِبْ بقِعِِقَالَِحَدَّ ثَـاَِشُؾَقْمَنُِأَبُقِالرَّ ِحَدَّ ْـ ِأَبقِفِِظَ ْـ ِأَبكِِظَانِرٍِأَبُقِشُفَقْؾٍِظَ

ِأَبكِِهُرَيْرَةَِظَِ ِالـَّبكِِّ ثَِكَذَبَِ»ِقَالnَِِِـ ِخَانَِِ،وَإذَِاِوَظَدَِأَخْؾَػَِِ،آيَةُِادُْـاَفؼِِِثَلَاثٌِإذَِاِحَدَّ َـ
ِ  .«وَإذَِاِاؤْتُُ

Sulaiman Abur Rabî‟ menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ismail bin Ja‟far menceritakan 

kepada kami, beliau berkata: Nâfi‟ bin Mâlik bin Abi „Âmir Abu Suhail menceritakan kepada kami, 

dari Ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Tanda kemunafikan ada tiga: jika berbicara, dia berdusta, jika berjanji, dia mengingkari, 

serta jika diberi amanat, dia berkhianat.” 

 

ِظَبْدِِِ-34ِ ْـ ِالأظَْؿَشِِظَ ِـ ثَـاَِشُػْقَانُِظَ ِظُؼْبَةَِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِقَبقِصَةُِبْ ِظَبْدِِِاللهِحَدَّ ْـ وقٍِظَ ِنَسُْْ ْـ ةَِظَ ِنُرَّ
ِـ ِِاللهِبْ ِالـَّبكَِّ ِظَؿْرٍوِأَنَّ ِـ بْ

nِِ ِقَالَ ِخَالصًِا» ِنُـاَفؼًِا ِكَانَ ِفقِفِ ّـَ ِكُ ْـ ِنَ ِكَاكَتِْفِِِ،أَرْبَعٌ ْـ ِإذَِاِوَنَ ِحَتَّكِيَدَظَفَا ِالـِّػَاقِ َـ ِنِ ِخَصْؾَةٌ ِكَاكَتِْفقِفِ ّـَ ِنِـفُْ ِخَصْؾَةٌ قفِ

ثَِكَذَبَِوَإذَِاِظَاهَدَِغَدَرَِ ِخَانَِوَإذَِاِحَدَّ َـ
ِ ِالأظَْؿَشِِِ.«وَإذَِاِخَاصَؿَِفَجَرَِِ،اؤْتُُ ِـ  .عَابَعَفُِصُعْبَةُِظَ

Qabîshah bin „Uqbah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sufyân menceritakan kepada 

kami, dari Al-A‟masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrûq, dari Abdullah bin „Amr, (beliau 

berkata): Nabi n bersabda, 

“Empat hal yang, bila ada pada seseorang, dia adalah seorang munafik asli, dan siapa saja 

yang pada dirinya terdapat salah satu dari empat hal tersebut, pada dirinya terdapat sifat 

nifaq hingga dia meninggalkan (sifat) tersebut: Jika diberi amanah, dia berkhianat, jika 

berbicara, dia berdusta, jika berjanji, dia mengingkari, dan jika berseteru, dia curang.” 
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Di-mutâba‟ah pula oleh Syu‟bah dari Al-A‟masy. 

 

 

ِالِيمَنِِِ-25ِ َـ  .بابِقِقَامُِلَقْؾَةِِالْؼَدْرِِنِ

25. Bab Shalat Malam pada Malam Lailatul Qadr Merupakan Keimanan 

 

ثَـاَِ-35ِ كَاِصُعَقْبٌِقَالَِحَدَّ ثَـاَِأَبُقِالْقَمَنِِقَالَِأَخْزََ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِقَالَِقَالَِرَشُقلُِِحَدَّ ْـ ِالأظَْرَجِِظَ ِـ كَادِِظَ ِيَؼُؿِْ»nِِِاللهِأَبُقِالزِّ ْـ نَ

ِذَكْبفِِِ ْـ مَِنِ  .«لَقْؾَةَِالْؼَدْرِِإيِمَكًاِوَاحْتسَِابًاِغُػِرَِلَفُِنَاِعَؼَدَّ

Abul Yamân menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟aib mengabarkan kepada kami, 

beliau berkata: Abuz Zinâd menceritakan kepada kami, dari Al-A‟raj, dari Abu Hurairah, beliau 

berkata: Rasulullah n bersabda, 

“Barangsiapa yang menegakkan qiyam lailatul qadar karena keimanan dan mengharap 

pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” 

 

 

ِالِيمَنِِِ-26ِ َـ فَادُِنِ  .بابِالِْْ

26. Bab Jihad adalah Keimanan 

 

ثَـاَِأَبُقِزُرْظَةَِِ-36ِ ثَـاَِظُمَرَةُِقَالَِحَدَّ ثَـاَِظَبْدُِالْقَاحِدِِقَالَِحَدَّ ِحَػْصٍِقَالَِحَدَّ ُـ ِبْ ثَـاَِحَرَنِكُّ ِجَرِيرٍِقَالَِشَؿِعْتُِحَدَّ ِـ ِظَؿْرِوِبْ ُـ ِبْ

ِِأَبَاِهُرَيْرَةَِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَجْرٍِِالُلهاكْتَدَبَِ»ِقَالnَِِظَ ْـ إيِمَنٌِبكِِوَعَصْدِيؼٌِبرُِشُذِِأَنِْأُرْجِعَفُِبمَِِكَالَِنِ ِخَرَجَِفِِِشَبقِؾفِِِلاَِيُُْرِجُفُِإلِاَِّ ْـ َ
دِ

تكِِنَاِقَِِ،أَوِْأُدْخِؾَفُِالْْـََّةَِِ،أَوِْغَـقِؿَةٍِ ِظَذَِأُنَّ ةٍِوَلَقْلاَِأَنِْأَصُؼَّ يَّ ِأُحْقَاِاللهِوَلَقَدِدْتُِأَكِّكِأُقْتَؾُِفِِِشَبقِؾِِِ،عَدْتُِخَؾْػَِسََِ ِأُقْتَؾُِِ،ثُؿَّ ثُؿَّ

ِأُحْقَا ِأُقْتَؾُِِ،ثُؿَّ  .«ثُؿَّ

Haramiyy bin Hafsh menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdul Wahid menceritakan 

kepada kami, beliau berkata: „Umârah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Zur‟ah bin 

„Amr bin Jarîr menceritakan kepada kami, beliau berkata: Saya mendengar Abu Hurairah, dari 

Nabi n, beliau bersabda, 

“Allah menjamin siapa saja yang keluar (berperang) di jalan-Nya, yang tidak ada yang 

mendorongnya keluar, kecuali karena beriman kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku, 

untuk mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau ghanimah, atau 

memasukkannya ke dalam surga. Kalau seandainya tidak memberatkan umatku, tentu aku 

tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah „pasukan khusus‟ dan tentu aku ingin 

sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, lalu 

dihidupkan kembali, kemudian terbunuh lagi.” 

 

 

ِالِِِ-27ِ َـ عُِقِقَامِِرَنَضَانَِنِ  .يمَنِِبابِعَطَقُّ

27. Bab Pelaksanaan Sunnah Qiyam Ramadhan Tergolong ke dalam Keimanan 
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ِأَبكِِهُرَيْرَِِ-37ِ ْـ ِظَ ِـ حَْْ ِظَبْدِِالرَّ ِـ ِحَُْقْدِِبْ ْـ ِصِفَابٍِظَ ِـ ِابْ ِـ ثَـكِِنَالؽٌِِظَ ثَـاَِإشِْمَظِقؾُِقَالَِحَدَّ ِرَشُقلَِحَدَّ ِ»ِقَالnَِِِاللهِةَِأَنَّ ْـ نَ

ِذَكْبفِِِقَامَِرَِ ْـ مَِنِ  .«نَضَانَِإيِمَكًاِوَاحْتسَِابًاِغُػِرَِلَفُِنَاِعَؼَدَّ

Ismail menceritakan kepada kami, beliau berkata: Mâlik menceritakan kepadaku, dari Ibnu 

Syihâb, dari Humaid bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, (beliau berkata): Rasulullah n 

bersabda, 

“Barangsiapa yang menegakkan Ramadhan karena keimanan dan mengharap pahala, 

diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.” 

 

 

ِالِيمَنِِِ-28ِ َـ  .بابِصَقْمُِرَنَضَانَِاحْتسَِابًاِنِ

28. Bab Puasa Ramadhan dengan Mengharap Pahala adalah Bagian dari Keimanan 

 

ِأَبكِِشَؾَؿَةَِِ-38ِ ْـ ِشَعِقدٍِظَ ُـ ثَـاَِيََْقَكِبْ ِفُضَقْؾٍِقَالَِحَدَّ ُـ دُِبْ كَاِمُُؿََّ ِشَلَامٍِقَالَِأَخْزََ ُـ ثَـاَِابْ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِقَالَِقَالَِرَشُقلُِحَدَّ ْـ ظَ

ِْـ»nِِِاللهِ مَِنِ ِصَامَِرَنَضَانَِإيِمَكًاِوَاحْتسَِابًاِغُػِرَِلَفُِنَاِعَؼَدَّ ْـ  .«ذَكْبفِِِِنَ

Ibnu Salâm menceritakan kepada kami, beliau berkata: Muhammad bin Fudhail mengabarkan 

kepada kami, beliau berkata: Yahya bin Sa‟îd menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari 

Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah n bersabda, 

“Barangsiapa yang berpuasa karena keimanan dan mengharap pahala, diampuni dosa-

dosanya yang telah berlalu.” 

 

 

29ِ-ِِ ِيُسٌْْ ُـ ي ِِ.بابِالدِّ ِإىَِِ»nِِوَقَقْلُِالـَّبكِِّ ِـ ي ِالدِّ ؿْحَةُِِاللهِأَحَبُّ  .«الْْـَقِػِقَّةُِالسَّ

29. Bab Agama adalah Mudah 

Juga sabda Nabi n, “Agama yang paling Allah cintai adalah Al-Hanifiyah yang pemurah.” 

 

ِْـِ-39ِ ِظَ دٍِالْغِػَارِىِّ ِمُُؿََّ ِـ ِبْ ِـ ِنَعْ ْـ ِظَ ِظَذٍِّ ُـ ثَـاَِظُؿَرُِبْ رٍِقَالَِحَدَّ ِنُطَفَّ ُـ لَامِِبْ ثَـاَِظَبْدُِالسَّ ِحَدَّ ْـ ِظَ ىِّ ِأَبكِِشَعِقدٍِادؼَْْزُِ ِـ ِشَعِقدِِبْ

ِأَبكِِهُِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِ»ِقَالnَِِرَيْرَةَِظَ ِيُسٌْْ َـ ي ِالدِّ غَؾَبَفُِِ،إنَِّ ِأَحَدٌِإلِاَِّ َـ ي ِالدِّ ِيُشَادَّ ْـ واِ،وَلَ دُواِوَقَارِبُقاِوَأَبْشُِْ وَاشْتَعِقـقُاِباِلْغَدْوَةِِِ،فَسَدِّ

لْْةَِِ ِالدُّ َـ ِنِ
ٍ
وْحَةِِوَصَكْء  .«وَالرَّ

Abdus Salâm bin Muthahhar menceritakan kepada kami, beliau berkata: Umar bin Ali 

menceritakan kepada kami, dari Ma‟n bin Muhammad Al-Ghifâry, dari Sa‟îd bin Abi Sa‟îd Al-

Maqbury, dari Abu Hurairah, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama, kecuali 

bahwa dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Oleh karena itu, berlaku luruslah 

kalian, mendekatlah (kepada yang benar), berilah kabar gembira, serta minta tolonglah 

dengan al-ghadwah „berangkat pada awal pagi‟, ar-rauhah „berangkat setelah zhuhur‟ dan 

sesuatu dari ad-duljah „berangkat pada waktu malam‟.” 
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ِالِيمَنِِِ-31ِ َـ لاَةُِنِ  .كِصَلَاعَؽُؿِْظِـدَِْالْبقَتِِْيَعْـِِِڇک  ک      گ  گ  گڇ عَعَاىَِِاللهِوَقَقْلُِِ.بابِالصَّ

30. Bab Shalat Merupakan Keimanan 

Firman Allah Ta‟âlâ, “Dan Allah tidaklah akan menyia-nyiakan keimanan kalian.” [Al-Baqarah: 

143] yakni shalat kalian di Ka‟bah. 

 

41ِ-ِِ ِالـَّبكَِّ ِأَنَّ
ِ
اء ِالْزََ ِـ ثَـاَِأَبُقِإشِْحَاقَِظَ ِقَالَِحَدَّ ثَـاَِزُهَرٌْ ِخَالدٍِِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِظَؿْرُوِبْ لَِنَاِقَدِمnَِِحَدَّ ادَْدِيـةََِكَزَلَِظَذَِِكَانَِأَوَّ

ِالأكَْصَارِِِ-أَوِْقَالَِأَخْقَالفِِِِ-أَجْدَادِهِِ َـ ِصَفْرًاِ،نِ ِقِبَؾَِبَقْتِِادؼَْْدِسِِشِتَّةَِظَشََْ ِصَفْرًاِ،وَأَكَّفُِصَذَّ وَكَانَِيُعْجِبُفُِأَنِِْ،أَوِْشَبْعَةَِظَشََْ

ِقِبَؾَِالْبَقْتِِ ِِ،عَؽُقنَِقِبْؾَتُفُ ِالْعَصُِِْوَأَكَّفُِصَذَّ لَِصَلاةٍَِصَلاَّهَاِصَلاَةَ ِقَقْمٌِِ،ِأَوَّ ِنَعَفُ ِنَعَفُِِ،وَصَذَّ ِصَذَّ ْـ ِظَذَِِ،فَخَرَجَِرَجُؾٌِمََِّّ فَؿَرَّ

ِنَسْجِدٍِ ِبِِِ،أَهْؾِ ِأَصْفَدُ ِفَؼَالَ ِرَاكعُِقنَ ِِاللهِوَهُؿْ ِرَشُقلِ ِصَؾَّقْتُِنَعَ ةnَِِِاللهِلَؼَدْ ِنَؽَّ ِِ،قِبَؾَ ِكَمَ ِالْبَقْتِِفَدَارُوا ِقِبَؾَ وَكَاكَتِِِ،هُؿْ

ِقِبَؾَِبَقْتِِادؼَْْدِسِِ ِوَجْفَفُِقِبَؾَِالْبَقْتِِأَكْؽَرُواِذَلؽَِِِ،وَأَهْؾُِالْؽتَِابِِِ،الْقَفُقدُِقَدِْأَظْجَبَفُؿِْإذِِْكَانَِيُصَذِّ ِوَىَّ ثَـاَِِ.فَؾَمَّ ِحَدَّ قَالَِزُهَرٌْ

ِفِِِحَدِِ
ِ
اء ِالْزََ ِـ لَِرِجَالٌِوَقُتؾُِقاأَبُقِإشِْحَاقَِظَ قَّ فُِنَاتَِظَذَِالْؼِبْؾَةِِقَبْؾَِأَنِْتََُ ِعَعَاىَِِالُلهفَلَكْزَلَِِ،فَؾَؿِْكَدْرِِنَاِكَؼُقلُِفقِفِؿِِْ،يثفِِِهَذَاِأَكَّ

 .ڇک  ک      گ  گ  گگ ڇ 

 „Amr bin Khâlid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Zuhair menceritakan kepada kami, 

beliau berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Al-Barâ`, (beliau berkata) bahwa, saat 

pertama kali datang ke Madinah, Nabi n singgah kepada kakek-kakeknya -atau dia berkata, 

paman-pamannya dari kaum Al-Anshâr-, dan saat itu (Rasulullah n) mengerjakan shalat dengan 

menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan, dan beliau sangat 

senang kalau shalat menghadap Baitullah (Ka‟bah). Shalat yang beliau n lakukan pertama kali 

(menghadap Ka‟bah) itu adalah shalat Ashar, sedang sekelompok kaum ikut mengerjakan shalat 

bersama beliau. Kemudian seseorang yang ikut mengerjakan shalat bersama (Nabi n) pergi 

melewati orang-orang di Masjid lain saat mereka sedang ruku‟. Beliau pun berujar, “Saya bersaksi 

kepada Allah bahwa Saya ikut mengerjakan shalat bersama Rasulullah n menghadap ke 

Makkah,” maka orang-orang yang sedang (ruku‟) tersebut berputar menghadap ke Baitullah, 

sedangkan orang-orang Yahudi menjadi heran sebab, sebelumnya, Nabi n mengerjakan shalat 

menghadap ke Baitul Maqdis, demikian pula Ahlul Kitab (menjadi heran). Ketika melihat Nabi n 

menghadapkan wajahnya ke Baitullah, mereka mengingkari hal ini. 

Zuhair berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al-Barâ`, (beliau berkata) dalam 

haditsnya ini bahwa sekelompok orang telah meninggal dunia pada saat arah kiblat belum 

dialihkan, juga banyak orang-orang yang terbunuh. Kami tidak tahu yang harus kami katakan 

tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta‟âlâ menurunkan (firman-Nya), „Dan Allah tidaklah 

akan menyia-nyiakan keimanan kalian.‟ [Al-Baqarah: 143].” 

 

 

31ِ-ِِ
ِ
ِإشِْلَامِِادرَْْء ِـ  .بابِحُسْ

31. Bab Keindahan Keislaman Seseorang 
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ِأَخْزََِِ-41ِ ِأَبَاِشَعِقدٍِالْْدُْرِىَّ هُِأَنَّ ِيَسَارٍِأَخْزََ َـ ِظَطَاءَِبْ ِأَشْؾَؿَِأَنَّ ُـ ككِِزَيْدُِبْ فُِشَِقَالَِنَالؽٌِِأَخْزََ »ِيَؼُقلnُِِِاللهِؿِعَِرَشُقلَِهُِأَكَّ

رُِ ِإشِْلَانُفُِيُؽَػِّ َـ ِشَقِّاَةٍِكَانَِزَلَػَفَاِالُلهإذَِاِأَشْؾَؿَِالْعَبْدُِفَحَسُ ِأَنْثَالَِاَِإىَِِشَبْعِمِئَةِِِ،وَكَانَِبَعْدَِذَلؽَِِالْؼِصَاُ ِِ،ظَـفُِْكُؾَّ الْْسََـةَُِبعَِشِْْ

قِّاَةُِبؿِِثْؾِفَاِ،ضِعْػٍِ أَنِْيَتَجَاوَزَِِوَالسَّ  .«ظَـفَْاِِالُلهإلِاَِّ

Mâlik berkata: Zaid bin Aslam mengabarkan kepadaku bahwa „Athâ` bin Yasâr mengabarkan 

kepada (Zaid) bahwa Abu Sa‟îd Al-Khudry mengabarkan kepada („Athâ`) bahwa (Abu Sa‟îd) 

mendengar Rasulullah n bersabda, 

“Apabila seorang hamba memeluk Islam kemudian memperbagus keislamannya, Allah akan 

menggugurkan semua kesalahan darinya yang telah dia lakukan, dan setelah itu adalah 

qishash. Kebaikan (dibalas) dengan sepuluh (kali kebaikan) yang semisalnya hingga tujuh 

ratus kali lipat, sedangkan kejelekan (dibalas) dengan (kejelekan) yang semisalnya, kecuali 

kalau Allah memaafkannya.” 

ِأَبكِِهُِِ-42ِ ْـ امٍِظَ ِمََّ ْـ كَاِنَعْؿَرٌِظَ اقِِقَالَِأَخْزََ زَّ ثَـاَِظَبْدُِالرَّ ِنَـصُْقرٍِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِإشِْحَاقُِبْ »nِِِاللهِرَيْرَةَِقَالَِقَالَِرَشُقلُِحَدَّ

ِأَحَدُكُؿِْإشِْلَانَفُِ َـ ِحَسَـةٍَِيَعْؿَؾُفَاِعُؽْتَبُِلَفُِبعَِِِ،إذَِاِأَحْسَ ِأَنْثَالَِاَِإىَِِشَبْعِمِئَةِِضِعْػٍِفَؽُؾُّ ِشَقِّاَةٍِيَعْؿَؾُفَاِعُؽْتَبُِلَفُِبؿِِثْؾِفَاِِ،شِْْ وَكُؾُّ

». 

Ishaq bin Manshûr menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada 

kami, beliau berkata: Ma‟mar mengabarkan kepada kami, dari Hammâm, dari Abu Hurairah, 

beliau berkata, Rasulullah n bersabda, 

“Apabila salah seorang dari kalian memperbaiki keislamannya, dari setiap kebaikan, akan 

ditulis baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus tingkatan, sedangkan 

setiap satu kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang serupa dengan 

(kejelekan) tersebut.” 

 

 

ِإىَِِِ-32ِ ِـ ي ِالدِّ  .أَدْوَنُفُِِاللهِبابِأَحَبُّ

32. Bab Agama yang Paling Allah Cintai adalah yang Paling Kontinu 

 

ِالـَّبكَِِِّ-43ِ ِظَائشَِةَِأَنَّ ْـ ككِِأَبكِِظَ ِهِشَامٍِقَالَِأَخْزََ ْـ ثَـاَِيََْقَكِظَ ِادثَُْـَّكِحَدَّ ُـ دُِبْ ثَـاَِمُُؿََّ »ِظَؾَقْفَاِوَظِـدَْهَاِانْرَأَةٌِقَالَِِدَخَؾnَِِِحَدَّ

ِهَذِهِِ ْـ ِصَلَاتَِِاِ.قَالَتِْفُلَاكَةُِِ.«نَ ْـ ِِاللهِفَقَِِ،ظَؾَقْؽُؿِْبمَِِعُطقِؼُقنَِِ،نَفِْ»ِقَالَِِ.عَذْكُرُِنِ ِِ.«حَتَّكِتَُؾَُّقاِِالُلهلاَِيَؿَؾُّ ِـ ي ِالدِّ وَكَانَِأَحَبَّ

 .إلَِقْفِِنَاِدَامَِظَؾَقْفِِصَاحِبُفُِ

Muhammad bin Al-Mutsannâ menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yahya menceritakan 

kepada kami, dari Hisyâm, beliau berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, (beliau 

berkata) bahwa Nabi n mendatanginya, sedang bersama („Aisyah) ada seorang perempuan. 

(Nabi n) pun bertanya, “Siapa ini?” Aisyah menjawab, “Si Fulanah,” lalu diceritakan tentang 

shalat (si Fulanah) tersebut maka (Nabi n) bersabda, 

“Hah, hendaknya kalian melakukan hal yang kalian sanggupi. Demi Allah, Allah tidak akan 

bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, sedang agama yang paling Dia cintai 

adalah yang senantiasa dikerjakan secara kontinu.” 
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ِآنَـقُاِإيِمَكًاِِاللهِوَقَقْلِِِ.بابِزِيَادَةِِالِيمَنِِوَكُؼْصَاكفِِِِ-33ِ َـ ذِي (ِوَقَالَِ)ِالْقَقْمَِأَكْؿَؾْتُِلَؽُؿِْعَعَاىَِ)ِوَزِدْكَاهُؿِْهُدًىِ(ِ)ِوَيَزْدَادَِالَّ

ِالْؽَمَلِِفَفُقَِكَاقِصٌِ َـ  .دِيـؽَُؿِْ(ِفَنذَِاِعَرَكَِصَقْاًاِنِ

33. Bab Seputar Iman yang Bertambah dan Berkurang 

Firman Allah, “Dan Kami menambah pula hidayah untuk mereka.” [Al-Kahf: 13], “Dan supaya 

orang yang beriman keimanannya bertambah.” [Al-Muddatstsir: 31] 

(Allah) juga berfirman, “Pada hari ini, telah kusempurnakan agama kalian untuk kalian,” [Al-

Mâ`idah: 3] 

Apabila seseorang meninggalkan suatu hal dari kesempurnaan, berarti (kesempurnaan) dia telah 

berkurang. 

 

44ِ-ِِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَكَسٍِظَ ْـ ثَـاَِقَتَادَةُِظَ ثَـاَِهِشَامٌِقَالَِحَدَّ ِإبِْرَاهِقؿَِقَالَِحَدَّ ُـ ثَـاَِنُسْؾؿُِِبْ ِقَالَِلاَِإلَِفَِ»ِقَالnَِِحَدَّ ْـ ِالـَّارِِنَ َـ يَُْرُجُِنِ

ِخَرٍِِْ،الُلهإلِاَِّ ْـ ِالـَِِّ،وَفِِِقَؾْبفِِِوَزْنُِصَعِرَةٍِنِ َـ ِقَالَِلاَِإلَِفَِإلِاَِّوَيَُْرُجُِنِ ْـ ِخَرٍِِْ،الُلهارِِنَ ْـ ةٍِنِ ِالـَّارِِِ،وَفِِِقَؾْبفِِِوَزْنُِبُرَّ َـ وَيَُْرُجُِنِ

ِ ِإلِاَّ ِإلَِفَ ِقَالَِلاَ ْـ ِِ،الُلهنَ ِخَرٍْ ْـ ِنِ ةٍ ِوَزْنُِذَرَّ ِقَتَادَةُِحَدَِِّاللهِقَالَِأَبُقِظَبْدِِِ.«وَفِِِقَؾْبفِِ ثَـاَ ِقَالَِأَبَانُِحَدَّ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَكَسٌِظَ ِ»nِِثَـاَ ْـ نِ

ِ»ِنَؽَانَِِ.«إيِمَنٍِ ِخَرٍْ ْـ  .«نِ

Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, beliau berkata: Hisyâm menceritakan kepada 

kami, beliau berkata: menceritakan kepada kami Qatâdah, dari Anas, dari Nabi n, beliau 

bersabda, 

“Akan dikeluarkan dari neraka, siapa saja yang berikrar bahwa tiada ilah yang haq, kecuali 

Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar jelay. Akan dikeluarkan pula dari neraka, 

siapa saja yang menyatakan bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan dalam hatinya 

ada kebaikan sebesar biji gandum. Juga akan dikeluarkan dari neraka, siapa saja yang 

menyatakan bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan 

sebesar biji dzarrah.” 

Abu Abdullah berkata: Abân berkata: Qatâdah menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Anas 

menceritakan kepada kami, dari Nabi n, (beliau bersabda), “Keimanan.” (Maksudnya adalah 

bahwa kata keimanan di dalam hadits menggantikan kata) kebaikan. 

 

بَّاحِِشَؿِعَِجَعْػَرَِِ-45ِ ِالصَّ ُـ ِبْ ُـ ثَـاَِالْْسََ ِحَدَّ ْـ ِصِفَابٍِظَ ِـ ِضَارِقِِبْ ْـ ؿٍِظَ
ِنُسْؾِ ُـ كَاِقَقْسُِبْ ِأَبُقِالْعُؿَقسِِْأَخْزََ ثَـاَ ِظَقْنٍِحَدَّ َـ بْ

ِأَنِرَِادُْمْنِـيِنَِ ِيَا ِلَفُ ِقَالَ ِالْقَفُقدِ َـ ِرَجُلًاِنِ ِالْْطََّابِِأَنَّ ِـ ِبْ ِِ،ظُؿَرَ ِنَعْشََْ ِلَقِْظَؾَقْـاَ ِعَؼْرَءُونََاَ ذْكَاِآيَةٌِفِِِكتِاَبؽُِؿْ َ ِكَزَلَتِْلاتَََّ ِالْقَفُقدِ

ِآيَةٍِقَالَِِ.ذَلؽَِِالْقَقْمَِظِقدًا .ِقَالَِظُؿَرُِقَدِْڇچ  چ  چ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌڎڇ  قَالَِأَىُّ

ِ ذِىِكَزَلَتِْفقِفِِظَذَِالـَّبكِِّ  .جُُْعَةٍِِوَهُقَِقَائِؿٌِبعَِرَفَةَِيَقْمnَِِظَرَفْـاَِذَلؽَِِالْقَقْمَِوَادَْؽَانَِالَّ

Al-Hasan bin Ash-Shabbâh menceritakan kepada kami, (beliau berkata) bahwa beliau mendengar 

Ja‟far bin „Aun (berkata): Abul „Umais menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Qais bin 

Muslim mengabarkan kepada kami, dari Thâriq bin Syihâb, dari Umar bin Al-Khaththab, (beliau 

berkata) bahwa ada seorang laki-laki Yahudi berkata, “Wahai Amirul Mukminin, ada satu ayat di 
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dalam kitab kalian yang kalian baca yang, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami, kaum 

Yahudi, tentulah kami menjadikan (hari penurunan ayat itu) sebagai hari raya (Id).” 

Umar bin Al-Khaththâb pun bertanya, “Ayat apakah itu?” 

(Orang Yahudi itu) berkata, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 

dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 

bagi kalian. [Al-Mâ`idah: 3].” 

Maka Umar bin Al-Khaththâb menjawab, “Kami tahu hari tersebut dan tempat penurunan ayat 

tersebut kepada Nabi n, yaitu pada Jum‟at ketika beliau n berada di „Arafah.” 

 

 

ِالِشْلَامِِِ-34ِ َـ كَاةُِنِ ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ   ں  ں  ڻ  ڻ  ڻ   ڻ  ۀۀ  ہ  ہ   ڇ وَقَقْلُفُِِ.بابِالزَّ

 .ڇہ  

34. Bab Zakat Merupakan Keislaman 

Firman (Allah), “Padahal mereka tidaklah diperintah, kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan agama kepada-Nya sebagai orang-orang yang hanîf, serta agar mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Demikian itulah agama yang lurus.” [Al-Bayyinah: 5] 

 

ِأَبقِفِِأَكَّفُِشَِِ-46ِ ْـ ِنَالؽٍِِظَ ِـ فِِأَبكِِشُفَقْؾِِبْ ِظَؿِّ ْـ ِأَكَسٍِظَ ُـ ثَـكِِنَالؽُِِبْ ثَـاَِإشِْمَظِقؾُِقَالَِحَدَّ َِـحَدَّ يَؼُقلُِِاللهِظُبَقْدِِِؿِعَِضَؾْحَةَِبْ

ِأَهْؾِِكَجْدnٍِِِاللهِجَاءَِرَجُؾٌِإىَِِرَشُقلِِ ْـ أْسِِِ،نِ ِصَقْعفِِِِ،ثَائرُِِالرَّ ِِ،وَلاَِيُػْؼَفُِنَاِيَؼُقلُِحَتَّكِدَكَاِ،يُسْؿَعُِدَوِىُّ ِـ فَنذَِاِهُقَِيَسْلَلُِظَ

قْؾَةِِخََْسُِصَؾَقَاتٍِفِِِا»nِِِ-ِاللهِالِشْلَامِِفَؼَالَِرَشُقلُِ هَاِقَالَِِ.«لْقَقْمِِوَالؾَّ ِغَرُْ عَِِ،لاَِ»ِفَؼَالَِهَؾِْظَذََّ أَنِْعَطَقَّ قَالَِرَشُقلُِِ.«إلِاَِّ

ِرَنَضَانَِ»nِِِاللهِ ِقَالَِِ.«وَصِقَامُ هُ ِغَرُْ عَِِ،لاَِ»ِقَالَِهَؾِْظَذََّ ِأَنِْعَطَقَّ ِرَشُقلُِِ.«إلِاَّ ِلَفُ كَاةnَِِِاللهِقَالَِوَذَكَرَ ِِ.الزَّ قَالَِهَؾِْظَذََّ

هَاِقَالَِ عَِِ،لاَِ»ِغَرُْ أَنِْعَطَقَّ جُؾُِوَهُقَِيَؼُقلُِوَِِ.«إلِاَِّ أَفْؾََ ِإنِِْ»nِِِاللهِقَالَِرَشُقلُِِ.لاَِأَزِيدُِظَذَِهَذَاِوَلاَِأَكْؼُصُِِاللهِقَالَِفَلَدْبَرَِالرَّ

 .«صَدَقَِ

Ismail menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Mâlik bin Anas menceritakan kepadaku, dari 

Pamannya -Abu Suhail bin Mâlik-, dari Ayahnya, (beliau berkata) bahwa beliau mendengar 

Thalhah bin „Ubaidullah berkata, 

“Telah datang kepada Rasulullah n, seorang penduduk Najd dalam keadaan kepalanya penuh 

debu dengan suaranya yang keras terdengar, tetapi maksud yang dia ucapkan tidak dapat 

dimengerti, hingga dia mendekat (kepada Nabi n). Tenyata dia bertanya tentang Islam maka 

Rasulullah n menjawab, „Shalat lima kali dalam sehari semalam.‟ 

Orang itu bertanya, „Apakah ada lagi yang lain untukku?‟ 

Nabi n menjawab, „Tidak ada, kecuali yang thathawwu‟ „tambahan terhadap kewajiban‟.‟ 

Rasulullah n menambahkan, „Dan puasa Ramadhan.‟ 

Orang itu bertanya (lagi), „Apakah ada lagi yang lain untukku?‟ 

Rasulullah n menjawab, „Tidak ada, kecuali yang thathawu‟.‟ Lalu Rasulullah n menyebut, 

„Zakat.‟ 

Orang itu bertanya (kembali), „Apakah ada lagi yang lain untukku?‟ 

Rasulullah n menjawab, „Tidak ada, kecuali yang thathawu‟.‟.” 
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Thalhah bin „Ubaidullah berkata, “Lalu orang itu pergi sambil berkata, „Demi Allah, Saya tidak 

akan menambah atau menguranginya.‟ Rasulullah n pun bersabda, „Dia akan beruntung jika 

jujur menepatinya.‟.” 

 

 

ِالِيمَنِِِ-35ِ َـ بَاعُِالْْـَاَئزِِِنِ  .بابِاعِّ

36. Bab Mengiringi Jenazah Merupakan Keimanan 

 

ِظَبْدِِحَدَِِّ-47ِ ُـ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِِاللهِثَـاَِأَحَْْدُِبْ ْـ دٍِظَ ِوَمُُؿََّ ِـ ِالْْسََ ِـ ثَـاَِظَقْفٌِظَ ثَـاَِرَوْحٌِقَالَِحَدَّ ِقَالَِحَدَّ ِادـَْجُْقفُِِّ ِظَذٍِّ
ِـ ِرَشُقلَِِبْ أَنَّ

nِِِاللهِ ِوَاحْتسَِابًا»ِقَالَ ِإيِمَكًا ِنُسْؾؿٍِ ِجَـاَزَةَ بَعَ ِاعَّ ِـ ِِ،نَ ِظَؾَقْفَاوَكَانَ ِحَتَّكِيُصَذَّ ِدَفْـفَِاِ،نَعَفُ ْـ ِنِ ِالأجَْرِِِ،وَيَػْرُغَ َـ ِنِ ِيَرْجِعُ فُ فَنكَِّ

ِقِرَاطٍِنِثْؾُِأُحُدٍِِ،بؼِِرَاضَيْنِِ فُِيَرْجِعُِبؼِِرَاطٍِِ،كُؾُّ ِفَنكَِّ َـ ِرَجَعَِقَبْؾَِأَنِْعُدْفَ ِظَؾَقْفَاِثُؿَّ ِصَذَّ ْـ ثَـاَِعَابَعَفُِظُثْمَنُِادُِِْ.«وَنَ نُِقَالَِحَدَّ مَذِّ

ِ ِالـَّبكِِّ ِـ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِظَ ْـ دٍِظَ ِمُُؿََّ ْـ  .كَحْقَهnُِِظَقْفٌِظَ

Ahmad bin Abdillah bin Ali Al-Manjûfy menceritakan kepada kami, beliau berkata: Rauh 

menceritakan kepada kami, beliau berkata: „Auf menceritakan kepada kami, dari Al-Hasan dan 

Muhammad, dari Abu Hurairah, (beliau berkata) bahwa Rasulullah n telah bersabda, 

“Barangsiapa yang mengiringi jenazah muslim, karena keimanan dan mengharap balasan, 

serta selalu bersama jenazah tersebut sampai (jenazah) itu dishalati dan selesai dari 

penguburannya, dia pulang dengan membawa dua qîrâth, yang setiap qîrâth setara dengan 

gunung Uhud. Sedang, barangsiapa yang menshalati (jenazah) dan pulang sebelum (jenazah) 

itu dikuburkan, dia pulang membawa satu qîrâth.” 

Di-mutâba‟ah oleh Utsman Al-Mu`adzdzin, beliau berkata: „Auf menceritakan kepada kami, dari 

Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi n yang seperti dengan (hadits) itu. 

 

 

ِأَنِْيََْبَطَِظَؿَؾُفُِوَهُقَِلاَِيَشْعُرُِِ-36ِ ْـ ِنِ ِـ ِِ.بابِخَقْفِِادُْمْنِ خَشِقتُِأَنِِْوَقَالَِإبِْرَاهِقؿُِالتَّقْؿِكُّ نَاِظَرَضْتُِقَقْىِِظَذَِظَؿَذِِإلِاَِّ

بًا ِِ.أَكُقنَِنُؽَذَّ ِأَصْحَابِِالـَّبكِِّ ْـ ِأَبكِِنُؾَقْؽَةَِأَدْرَكْتُِثَلاَثيَِنِنِ ُـ نَاِنِـفُْؿِْأَحَدٌِيَؼُقلُِِ،كُؾُّفُؿِْيََُافُِالـِّػَاقَِظَذَِكَػْسِفnِِِوَقَالَِابْ

فُِظَذَِإيِمَنِِجِِ يؾَِوَنِقؽَائقِؾَِإكَِّ ٌِـِ.زِْ نُمْنِ ِنَاِخَافَفُِإلِاَِّ ِـ ِالْْسََ ِـ نُـاَفؼٌِِِ،بِوَيُذْكَرُِظَ ارِِظَذَِِ.وَلاَِأَنِـفَُِإلِاَِّ ِالِصَْْ َـ ذَرُِنِ وَنَاِيَُْ

ِعَقْبَةٍِلؼَِقْلِِ ِغَرِْ ْـ  .ڇچ  ڇ  ڇ   ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڇ عَعَاىَِِاللهِالـِّػَاقِِوَالْعِصْقَانِِنِ

36. Bab Kekhawatiran Seorang Mukmin Akan Amalannya yang Terhapus Tanpa Dia Sadari 

Ibrahim At-Taimy berkata, “Tidaklah aku perhadapkan ucapanku terhadap amalanku, kecuali 

bahwa aku khawatir tergolong sebagai orang yang didustakan.”  

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mendapati tiga puluh orang shahabat Nabi n. Mereka semua 

mengkhawatirkan kemunafikan terhadap dirinya, dan tidak seorang pun yang mengatakan 

bahwa dirinya berada di atas keimanan Jibril dan Mikail.” 

Disebutkan dari Al-Hasan bahwa (beliau berkata), “Tiada yang takut terhadap-Nya, kecuali 

seorang mukmin, dan tiada yang merasa aman dari-Nya, kecuali seorang munafik.” 
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(Dan Bab) Khawatir Bila Terus Menerus Berada di Atas Kemunafikan dan Kemaksiatan Tanpa 

Taubat, Berdasarkan Firman Allah Ta‟âlâ, “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya, 

sedang mereka mengetahui.” [Âli ‘Imrân: 135] 

 

ِادرُْْجِاَةِِِ-48ِ ِـ ِزُبَقْدٍِقَالَِشَلَلْتُِأَبَاِوَائؾٍِِظَ ْـ ثَـاَِصُعْبةَُِظَ ِظَرْظَرَةَِقَالَِحَدَّ ُـ دُِبْ ثَـاَِمُُؿََّ ثَـكِِظَبْدُِِ،حَدَّ ِِاللهِفَؼَالَِحَدَّ ِالـَّبكَِّ nِأَنَّ

 .«وَقِتَالُفُِكُػْرٌِِ،شِبَابُِادسُْْؾِؿِِفُسُققٌِ»ِقَالَِ

Muhammad bin „Ar‟arah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan 

kepada kami, dari Zubaid, beliau berkata, “Saya bertanya kepada Abu Wâ`il tentang Murjiah 

maka beliau menjawab, „Abdullah menceritakan kepadaku bahwa Nabi n bersabda, 

„Mencerca seorang muslim adalah kefasikan, sedang memerangi (seorang muslim) adalah 

kekufuran.‟.‟.” 

 

ككِِظُبَادَِِ-49ِ ِأَكَسٍِقَالَِأَخْزََ ْـ ِحَُْقْدٍِظَ ْـ ِجَعْػَرٍِظَ ُـ ثَـاَِإِشْمَظِقؾُِبْ ِشَعِقدٍِحَدَّ ُـ كَاِقُتَقْبَةُِبْ ِرَشُقلَِأَخْزََ انِتِِأَنَّ ِالصَّ ُـ nِِاللهِةُِبْ

ِالْؼَدْرِِ ِبؾَِقْؾَةِ زُِ ِادسُْْؾؿِِيَنِفَؼَالَِِ،خَرَجَِيُُْ َـ ِالْؼَدْرِِ»ِِفَتَلَاحَكِرَجُلَانِِنِ كُؿِْبؾَِقْؾَةِ وَإكَِّفُِعَلاحََكِفُلَانٌِوَفُلانٌَِِ،إكِِّكِخَرَجْتُِلأخُْزَِ

بْعِِوَالتِّسْعِِوَالْْؿَْسِِ اِلَؽُؿُِالْتَؿِسُقهَاِفِِِالسَّ  .«فَرُفعَِتِْوَظَسَكِأَنِْيَؽُقنَِخَرًْ

Qutaibah bin Sa‟îd Mengabarkan kepada kami, (beliau berkata): Ismail bin Ja‟far menceritakan 

kepada kami, dari Humaid, dari Anas, beliau berkata: „Ubâdah bin Ash-Shâmit mengabarkan 

kepadaku, (beliau berkata) bahwa Rasulullah n keluar untuk menjelaskan tentang Lailatul Qadar, 

lalu ada dua orang muslimin saling berdebat maka Nabi n bersabda, 

“Saya datang menjelaskan Lailatul Qadar kepada kalian, tetapi Fulan dan Fulan saling 

berdebat sehingga akhirnya (ketentuan lailatul qadar) diangkat, dan semoga (hal itu) menjadi 

lebih baik buat kalian maka carilah (lailatul qadar) itu pada hari ketujuh, kesembilan, dan 

kelima.” 

 

 

37ِ-ِِ يؾَِالـَّبكَِّ
اظَةnِِِبابِشُمَالِِجِزِْ ِالِيمَنِِوَالِشْلَامِِوَالِحْسَانِِوَظِؾْؿِِالسَّ ِـ ِِ.ظَ ِقَالnَِِوَبَقَانِِالـَّبكِِّ يؾُِ»ِلَفُِثُؿَّ جَاءَِجِزِْ

-q-ِِْفُِدِيـاًفَجَعَؾَِذَلِِِ.«يُعَؾِّؿُؽُؿِْدِيـؽَُؿ ِِ،ؽَِكُؾَّ ِالـَّبكُِّ َ ِالِيمَنnِِِوَنَاِبَينَّ َـ ڦ  ڇ وَقَقْلفِِِعَعَاىَِِ،لقَِفْدِِظَبْدِِالْؼَقْسِِنِ

 .ڇڦ  ڦ  ڄ    ڄ  ڄ  ڄ  ڃ  

37. Bab Pertanyaan Jibril kepada Nabi n tentang Iman, Islam, dan Ihsan, serta Ilmu Tentang 

Hari Kiamat 

Penjelasan Nabi n kepada (Jibril), kemudian beliau berkata, “Jibril q telah datang 

mengajarkan perkara agama kepada kalian.” Beliau menjadikan seluruh hal tersebut sebagai 

agama.  

Nabi n juga menjelaskan keimanan kepada rombongan Abdul Qais. 

Firman (Allah) Ta‟âlâ, “Barangsiapa yang mencari agama yang bukan agama Islam, sekali-

kali (agama itu) tidaklah akan diterima darinya.” [Âli Imrân: 85] 
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ِأَبكِِزُرْظَِِ-51ِ ْـ ِظَ كَاِأَبُقِحَقَّانَِالتَّقؿِْكُّ ِإبِْرَاهِقؿَِأَخْزََ ُـ ثَـاَِإشِْمَظِقؾُِبْ دٌِقَالَِحَدَّ ثَـاَِنُسَدَّ ِحَدَّ ِأَبكِِهُرَيْرَةَِقَالَِكَانَِالـَّبكُِّ ْـ nِةَِظَ

يؾُِفَؼَالَِنَاِالِيمَنُِقَالَِِ،بَارِزًاِيَقْنًاِلؾِـَّاسِِ ِبِِ»ِفَلَعَاهُِجِزِْ َـ ِباِلْبَعْثِِِ،وَنَلَائِؽَتفِِِوَبؾِؼَِائفِِِوَرُشُؾفِِِِاللهِالِيمَنُِأَنِْعُمْنِ َـ قَالَِِ.«وَعُمْنِ

ِقَالَِ ِعَعْبُدَِ»ِنَاِالِشْلامَُ ِأَنْ كَِبفِِِِاللهَالِشْلَامُ ِعُشِْْ لَاةَِِ،وَلاَ ِادػَْْرُوضَةَِِ،وَعُؼِقؿَِالصَّ كَاةَ ىَِالزَّ ِرَنَضَانَِِ،وَعُمَدِّ قَالَِنَاِِ.«وَعَصُقمَ

ِ ِقَالَ ِالِحْسَانُ «ِ ِعَعْبُدَ ِعَرَاهُِِاللهَأَنْ ِِ،كَلَكَّؽَ ِيَرَاكَ فُ ِفَنكَِّ ِعَرَاهُ ْـ ِعَؽُ ْ ِلََ ِِ.«فَننِْ ِقَالَ اظَةُ ِنَتَكِالسَّ ِقَالَ «ِ َـ ِنِ ِبلَِظْؾَؿَ ِظَـفَْا ِادسَْْاُقلُ نَا

ِ َاِ،ائؾِِِالسَّ فَاِإذَِاِوَلَدَتِِالأنََةُِرَبَّ
اضِ ِأَشََْ ْـ كَِظَ ِإلِاَِِّ،وَإذَِاِعَطَاوَلَِرُظَاةُِالِبؾِِِالْبُفْؿُِفِِِالْبُـقَْانِِِ،وَشَلُخْزُِ ّـَ ِاللهُِفِِِخََْسٍِلاَِيَعْؾَؿُفُ

».ِِ ِعَلَاِالـَّبكُِّ ِأَدْبَرَِِ.الآيَةَِِ ڇئا  ئە  ئە    ئو  ئو  ڇ ِ nثُؿَّ وهُِ»ِفَؼَالَِثُؿَّ يؾُِجَاءَِ»ِفَؼَالَِِ.فَؾَؿِْيَرَوْاِصَقْاًاِ.«رُدُّ هَذَاِجِزِْ

ِالِيمَنِِِاللهِقَالَِأَبُقِظَبْدِِِ.«يُعَؾِّؿُِالـَّاسَِدِيـفَُؿِْ َـ فُِنِ  .جَعَؾَِذَلؽَِِكُؾَّ

Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, (beliau berkata): Abu Hayyân At-Taimy mengabarkan kepada kami, dari Abu Zur‟ah, dari 

Abu Hurairah, beliau bertutur, 

“Pada suatu hari, Nabi n muncul kepada para sahabat, lalu Malaikat Jibril datang seraya 

bertanya, „Apa iman itu?‟ 

(Nabi n)) menjawab, „Iman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan engkau beriman kepada hari 

berbangkit.‟ 

(Jibril q) bertanya kembali, „Apa Islam itu?‟ 

(Nabi n)) menjawab, „Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak berbuat syirik 

terhadap-Nya dengan sesuatu apapun, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat yang 

diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadhan.‟ 

(Jibril q) bertanya lagi, „Apa ihsan itu?‟ 

(Nabi n) menjawab, „Engkau menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya. Bila engkau tidak 

melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.‟ 

(Jibril q) bertanya kemudian, „Kapan hari kiamat terjadi?‟ 

(Nabi n) menjawab, „Yang ditanya tentang itu tidak lebih tahu daripada yang bertanya. 

Namun, Saya akan menerangkan tanda-tandanya: jika seorang budak telah melahirkan 

tuannya, jika para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun 

gedung-gedung. Ada lima perkara yang tiada seorang pun yang mengetahuinya, kecuali 

Allah.‟ 

Kemudian Nabi n membaca, „Sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah ilmu tentang hari kiamat 

….‟ [Luqman: 34] -hingga akhir ayat-. 

Setelah itu (Jibril q) pergi. Kemudian (Nabi n) berkata, „Perhadapkan dia ke sini,‟ tetapi 

para sahabat tidak melihat sesuatupun maka beliau bersabda, „Dia adalah Malaikat Jibril yang 

datang kepada manusia untuk mengajarkan agama mereka.‟.” 

Abu Abdullah berkata, “Semua (hal yang telah diterangkan) dijadikan sebagai perkara keimanan.” 

 

 

 .بابِ-38ِ

38. Bab  
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ِحَْْزَةَِقَالَِحَدَِِّ-51ِ ُـ ثَـاَِإبِْرَاهِقؿُِبْ ِظُبَقْدِِحَدَّ ْـ ِصِفَابٍِظَ ِـ ِابْ ِـ ِصَالٍِ ِظَ ْـ ِشَعْدٍِظَ ُـ ِظَبْدِِِاللهِثَـاَِإبِْرَاهِقؿُِبْ ِـ ِظَبْدَِِاللهِِبْ ِِاللهِأَنَّ َـ بْ

ِيَـؼُْصُقنَِ ِأَمْ ِيَزِيدُونَ ِهَؾْ ِشَلَلْتُؽَ ِلَفُ ِقَالَ ِهِرَقْؾَ ِأَنَّ ِشُػْقَانَ ِأَبُق ككِ ِأَخْزََ ِقَالَ هُ ِأَخْزََ ِيَزِيدُونَِفَزَظَِِ،ظَبَّاسٍ ؿُْ ِأَنََّ وَكَذَلؽَِِِ،ؿْتَ

ِيَتؿَِِّ ِحَتَّك ِفقِفِِِ.الِيمَنُ ِيَدْخُؾَ ِأَنْ ِبَعْدَ ِلدِِيـفِِ ِشَخْطَةً ِأَحَدٌ ِيَرْعَدُّ ِهَؾْ ِلاَِِ،وَشَلَلْتُؽَ ِأَنْ ِتََُالطُِِِ،فَزَظَؿْتَ ِحِيَن ِالِيمَنُ وَكَذَلؽَِ

 .لاَِيَسْخَطُفُِأَحَدٌِِ،بَشَاصَتُفُِالْؼُؾُقبَِ

Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibrahim bin Sa‟d menceritakan 

kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihâb, dari Ubaidillah bin Abdillah, (beliau berkata) bahwa 

Abdullah bin „Abbâs mengabarkan kepadanya, beliau berkata: Abu Sufyân mengabarkan 

kepadaku bahwa Hiraql berkata kepadanya, 

“Saya bertanya kepadamu, „Apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang?‟ Maka engkau 

menjawab bahwa (jumlah) mereka bertambah, dan memang demikianlah keimanan yang akan 

terus berkembang hingga sempurna. Saya bertanya pula kepadamu, „Apakah ada orang yang 

murtad karena marah terhadap agamanya?‟ Engkau pun menjawab tidak ada maka demikian 

pula keimanan yang, bila sudah tumbuh bersemi dalam hati, tidak akan ada yang marah 

kepadanya.” 

 

 

39ِ-ِِ ِـ أَِلدِِيـفِِِبابِفَضْؾِِنَ  .اشْتَزَْ

39. Bab Keutamaan Orang yang Menjaga Agamanya 

 

ِبَشِرٍِيَؼُقلُِشَؿِعْتُِرَشُِِ-52ِ َـ ِظَانِرٍِقَالَِشَؿِعْتُِالـُّعْمَنَِبْ ْـ اءُِظَ ثَـاَِزَكَرِيَّ ثَـاَِأَبُقِكُعَقْؿٍِحَدَّ ِ»ِيَؼُقلnُِِِاللهِقلَِحَدَّ ٌ الَْْلَالُِبَينِّ

ٌِوَالْْرََامُِبَِ ِالـَّاسِِِ،ينِّ َـ أَِلدِِيـِفِِِوَظِرْضِفِِِ،وَبَقْـفَُمَِنُشَبَّفَاتٌِلاَِيَعْؾَؿُفَاِكَثرٌِِنِ ِاعَّؼَكِادشَُْبَّفَاتِِاشْتَزَْ ِـ بُفَاتِِِ،فَؿَ ِوَقَعَِفِِِالشُّ ْـ وَنَ

ؿَك ِيَرْظَكِحَقْلَِالِْْ ِيُقَاقِعَفُِِ،كَرَاعٍ ِنَؾؽٍِِِ.يُقصِؽُِأَنْ ِلؽُِؾِّ ِوَإنَِّ ِحَِْكِِ،حًِْكِأَلاَ ِإنَِّ ِمَُاَرِنُفُِِاللهِأَلاَ ِفِِِالْْسََدِِِ،فِِِأَرْضِفِ ِوَإنَِّ أَلاَ

 .«أَلاَِوَهِكَِالْؼَؾْبُِِ.وَإذَِاِفَسَدَتِْفَسَدَِالْْسََدُِكُؾُّفُِِ،نُضْغَةًِإذَِاِصَؾَحَتِْصَؾََ ِالْْسََدُِكُؾُّفُِ

Abu Nu‟aim menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Zakariyya menceritakan kepada kami, 

dari „Âmir, beliau berkata: Saya mendengar An-Nu‟man bin Basyîr berkata: Saya mendengar 

Rasulullah n bersabda, 

“Yang halal sudah jelas, yang haram juga sudah jelas. Namun, di antara keduanya ada 

perkara syubhat yang banyak orang tidak ketahui. Oleh karena itu, siapa saja yang 

menjauhkan diri terhadap perkara syubhat, berarti dia telah memelihara agama dan 

kehormatannya. Namun, siapasaja yang sampai jatuh ke dalam perkara-perkara syubhat, 

sungguh dia seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir tanah 

terlarang yang dia dikhawatirkan akan jatuh ke dalam (tanah) tersebut. Ketahuilah bahwa 

setiap raja memiliki batasan, ketahui pulalah bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya 

adalah segala sesuatu yang Dia haramkan. Juga ketahuilah bahwa, pada jasad itu, terdapat 

segumpal darah yang, apabila (darah) itu baik, baik pulalah jasad tersebut. Namun, apabila 

(darah) itu rusak, rusak jugalah jasad tersebut. Ketahuilah, (darah) itu adalah hati.” 

 

 

ِالِيمَنِِبابِأَِِ-41ِ َـ  .دَاءُِالْْؿُُسِِنِ
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40. Bab Penunaian Al-Khumus adalah Keimanan 

 

ِظَبَّاسٍِِ-53ِ ِـ ِابْ ِنَعَ ِأَقْعُدُ ِكُـتُْ ِقَالَ ِجَْْرَةَ ِأَبكِ ْـ ِظَ ِصُعْبَةُ كَا ِأَخْزََ ِقَالَ ِالَْْعْدِ ُـ ِبْ ِظَذُِّ ثَـاَ ِأَقِؿِِْ،حَدَّ ِفَؼَالَ يرِهِ ِظَذَِسََِ يَُْؾسُِـكِ

ِنَاىِِظِـدِِْ ْـ ِِـِ،ىِحَتَّكِأَجْعَؾَِلَؽَِشَفْمًِنِ ِِ،فَلَقَؿْتُِنَعَفُِصَفْرَيْ ِوَفْدَِظَبْدِِالْؼَقْسِِدََّاِأَعَقُاِالـَّبكَِّ ِقَالَِإنَِّ ِالْؼَقْمُِأَوِْ»ِقَالnَِِثُؿَّ ِـ نَ

ِالْقَفْدُِ ِـ ِخَزَايَاِوَلاَِكَدَانَكِِ-دِِأَوِْباِلْقَفِِْ-نَرْحَبًاِباِلْؼَقْمِِ»ِقَالَِِ.قَالُقاِرَبقِعَةُِِ.«نَ إكَِّاِلاَِكَسْتَطقِعُِأَنِِْ،اللهِفَؼَالُقاِيَاِرَشُقلَِِ.«غَرَْ

ِفِِِصَفْرِِالْْرََامِِ ِِ،كَلْعقَِؽَِإلِاَّ ارِِنُضََ ِكُػَّ ْـ ِنِ ِوَبَقْـؽََِهَذَاِالْْكَُّ ِوَرَاءَكَاِ،فَؿُرْكَاِبلَِنْرٍِفَصْؾٍِِ،وَبَقْــَاَ ْـ ِنَ ِبفِِ ِالْْـََّةَِوَِِ،كُخْزِْ ِ.كَدْخُؾِْبفِِ

بَةِِ ِالأشََِْ ِـ ِأَرْبَعٍِِ،فَلَنَرَهُؿِْبلَِرْبَعٍِِ.وَشَلَلُقهُِظَ ْـ ِ.«وَحْدَهُِِاللهِأَعَدْرُونَِنَاِالِيمَنُِبِِ»ِقَالَِِ.وَحْدَهُِِاللهِأَنَرَهُؿِْباِلِيمَنِِبِِِ،وَنََاَهُؿِْظَ

دًاِرَشُقلُِِالُلهدَةُِأَنِْلاَِإلَِفَِإلِاَِّصَفَا»ِقَالَِِ.وَرَشُقلُفُِأَظْؾَؿُِِالُلهقَالُقاِ ِمُُؿََّ لَاةِِِ،اللهِوَأَنَّ كَاةِِِ،وَإقَِامُِالصَّ ِ،وَصِقَامُِرَنَضَانَِِ،وَإيِتَاءُِالزَّ

ِادغَْْـؿَِِالْْؿُُسَِ َـ ِوَالـَّؼِرِِوَادُِِْ.«وَأَنِْعُعْطُقاِنِ
ِ
اء بَّ ِالْْـَتَْؿِِوَالدُّ ِـ ِأَرْبَعٍِظَ ْـ ِِِ.زَفَّتِِوَنََاَهُؿِْظَ مَِقَالَِادؼَُْرَّ ِ»ِوَقَالَِِ.وَرُبَّ ّـَ احْػَظُقهُ

ِوَرَاءَكُؿِْ ْـ ِنَ ّـَ واِبِِ  .«وَأَخْزُِ

Ali bin Al-Ja‟d menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah mengabarkan kepada kami, 

dari Abu Jamrah, beliau berkata, 

“Saya pernah duduk bersama Ibnu „Abbâs, saat beliau mempersilahkanku duduk di 

permadaninya, lalu beliau berkata, „Tinggallah bersamaku hingga Saya memberimu bagian dari 

hartaku.‟ Saya pun tinggal mendampingi beliau selama dua bulan, selanjutnya beliau bertutur, 

„Ketika utusan Abdul Qais datang menemui Nabi n, beliau bertanya kepada mereka, „Kaum 

mana ini atau utusan siapa ini?‟ 

Mereka menjawab, „Rabî‟ah!‟ 

Beliau n bersabda, „Selamat datang wahai para utusan dengan tanpa kehinaan dan tanpa 

menyesal.‟ 

Para utusan itu berkata, „Wahai Rasulullah, kami tidak dapat mendatangimu, kecuali di bulan 

suci, karena antara kami dan engkau ada suku Mudhar yang kafir. Oleh karena itu, ajarkanlah 

kami satu perkara pemutus yang dapat kami ajarkan kepada orang-orang di belakang kami dan 

dapat memasukkan kami ke dalam surga.‟ 

Kemudian mereka bertanya kepada beliau tentang minuman maka beliau memerintahkan 

mereka dengan empat hal dan melarang mereka terhadap empat hal. Beliau memerintahkan 

mereka untuk beriman kepada Allah semata. 

Kemudian beliau bertanya, „Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?‟ 

Mereka menjawab, „Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.‟ 

Beliau menjelaskan, „Persaksian bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada 

bulan Ramadhan, dan mengeluarkan al-khumus (seperlima) dari harta rampasan perang.‟ 

Beliau melarang mereka terhadap empat perkara, (yaitu janganlah mereka meminum sesuatu 

dari) al-hantam, ad-dubbâ`, an-naqîr, dan al-muzaffat, atau beliau menyebut al-muqayyar. 

Beliau bersabda, „Jagalah semua perkara itu dan beritahukanlah kepada orang-orang di 

belakang kalian.‟.‟.” 
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ِانْرِئٍِنَاِكَقَىِ-41ِ سْبَةِِوَلؽُِؾِّ ِالأظَْمَلَِباِلـِّقَّةِِوَالِْْ ِفَدَخَؾَِفقِفِِاِ.بابِنَاِجَاءَِأَنَّ كَاةُِوَالَْْجُّ لاَةُِوَالزَّ لِيمَنُِوَالْقُضُقءُِوَالصَّ

قْمُِوَالأحَْؽَامُِ  .ظَذَِكقَِّتفِِِِڇۉ  ۉ  ې   ې  ې  ڇ عَعَاىَِِالُلهوَقَالَِِ.وَالصَّ

تَسِبُفَاِصَدَقَةٌِ»ِ جُؾِِظَذَِأَهْؾفِِِيََْ ِجِفَادٌِوَكقَِّةٌِ»ِوَقَالَِِ.«كَػَؼَةُِالرَّ ْـ
 .«وَلَؽِ

41. Bab Perihal Amalan adalah Berdasarkan Niat dan Kerelaan, Sedang Setiap Orang Akan 

Mendapatkan Sesuai dengan Niatnya, Termasuk di dalamnya adalah Keimanan, Wudhu, Shalat, 

Zakat, Haji, Puasa, dan Hukum-Hukum 

Allah Ta‟âlâ berfirman, “Katakanlah, „Tiap-tiap orang beramal menurut keadaannya masing-

masing.‟.” [Al-Isrâ`: 84], (yaitu) sesuai dengan niatnya.  

(Sabda Nabi n), “Nafkah seorang lelaki kepada keluarganya, dengan niat mengharap pahala, 

adalah shadaqah.” 

Beliau juga bersabda, “Akan tetapi, jihad dan niat.” 

 

ثَـاَِظَبْدُِِ-54ِ ِوَقَِِّاللهِحَدَّ ِـ ِظَؾْؼَؿَةَِبْ ْـ ِإبِْرَاهِقؿَِظَ ِـ دِِبْ ِمُُؿََّ ْـ ِشَعِقدٍِظَ ِـ ِيََْقَكِبْ ْـ كَاِنَالؽٌِِظَ ِنَسْؾَؿَةَِقَالَِأَخْزََ ُـ ِظُؿَرَِبْ ْـ اٍ ِظَ

ِرَشُقلَِ ِانْرِئٍِنَاِكَقَىِ،الأظَْمَلُِباِلـِّقَّةِِ»ِقَالnَِِِاللهِأَنَّ ِكَاكَتِْهِجْرَعُفُِإىَِِِ،وَلؽُِؾِّ ْـ ِ،وَرَشُقلفِِِِاللهِفَفِجْرَعُفُِإىَِِِ،وَرَشُقلفِِِِاللهِفَؿَ

ِكَاكَتِْهِجْرَعُفُِلدُِكْقَاِيُصِقبُفَا ْـ جُفَاِ،وَنَ  .«فَفِجْرَعُفُِإىَِِنَاِهَاجَرَِإلَِقْفِِِ،أَوِِانْرَأَةٍِيَتَزَوَّ

Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Mâlik mengabarkan kepada 

kami, dari Yahya bin Sa‟îd, dari Muhammad bin Ibrahim, dari „Alqamah bin Waqqâsh, dari Umar, 

(beliau berkata) bahwa Rasulullah n bersabda, 

“Semua amalan berdasarkan niat, sedang (balasan) terhadap tiap-tiap orang (berdasarkan 

pada) sesuatu yang dia niatkan. Barangsiapa yang niat hijrahnya adalah karena Allah dan 

Rasul-Nya, hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun, barangsiapa yang niat 

hijrahnya adalah karena dunia yang ingin dia gapai atau karena seorang perempuan yang 

ingin dia nikahi, hijrahnya adalah kepada niat tersebut.” 

 

ِثَابتٍِِقَالَِشَؿِعْتُِظَبْدَِِ-55ِ ُـ ِبْ ككِِظَدِىُّ ثَـاَِصُعْبَةُِقَالَِأَخْزََ ِنِـفَْالٍِقَالَِحَدَّ ُـ اجُِبْ ثَـاَِحَجَّ ِأَبكِِنَسْعُقدٍِِاللهِحَدَّ ْـ ِيَزِيدَِظَ َـ بْ

ِ ِالـَّبكِِّ ِـ تَسِبُفَاِفَفُقَِلَفُِصَدَقَةٌِ»ِقَالnَِِِظَ جُؾُِظَذَِأَهْؾفِِِيََْ  .«إذَِاِأَكْػَؼَِالرَّ

Hajjâj bin Minhâl menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟bah menceritakan kepada kami, 

beliau berkata: „Adiy bin Tsâbit mengabarkan kepadaku, beliau berkata: Saya mendengar 

Abdullah bin Yazîd, dari Abu Mas‟ud, dari Nabi n, beliau bersabda, 

“Apabila seseorang menafkahi keluarganya dengan niat mengharap pahala, (nafkah) itu 

(terhitung sebagai) sedekah baginya.” 

 

ِكَافعٍِِقَالَِأَخْزََِِ-56ِ ُـ ثَـاَِالَْْؽَؿُِبْ هُِحَدَّ فُِأَخْزََ ِأَبكِِوَقَّاٍ ِأَكَّ ِـ ِشَعْدِِبْ ْـ ِشَعْدٍِظَ ُـ ثَـكِِظَانِرُِبْ ِقَالَِحَدَّ هْرِىِّ ِالزُّ ِـ كَاِصُعَقْبٌِظَ

ِرَشُقلَِ ِعُـػِْؼَِكَػَؼَةًِعَبْتَغِكِبَِاِوَجْفَِ»ِقَالnَِِِاللهِأَنَّ ْـ أُجِرْتَِظَؾَقْفَاِاللهِإكَِّؽَِلَ عَؾُِِ،إلِاَِّ  .«فِِِانْرَأَعؽَِِِحَتَّكِنَاِتََْ

Al-Hakam bin Nâfi‟ menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu‟aib mengabarkan kepada 

kami, dari Az-Zuhry, beliau berkata: „Âmir bin Sa‟d menceritakan kepadaku, dari Sa‟d bin Abi 

Waqqâsh, (beliau berkata) bahwa beliau mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah n bersabda, 
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“Sesungguhnya, tidaklah engkau menafkahkan suatu nafkah yang dimaksudkan mengharap 

wajah Allah, kecuali bahwa engkau akan diberi pahala atas hal itu, termasuk pula sesuatu 

yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” 

 

 

ِباِ-42ِ تفِِؿِْ»nِِبِقَقْلِِالـَّبكِِّ ةِِادسُْْؾؿِِيَنِوَظَانَّ ِالـَّصِقحَةُِللهَِِِّوَلرَِشُقلفِِِوَلأئَؿَِّ ُـ ي ں  ں  ڻ  ڻڇ وَقَقْلفِِِعَعَاىَِِ.«الدِّ

 .ڇ

42. Bab Sabda Nabi n “Agama adalah nasihat bagi Allah, Rasul-Nya, dan Para Imam Kaum 

Muslimin serta Keumuman (kaum Muslimin). Dan firman (Allah) Ta‟âlâ, “Apabila mereka 

berlaku nasihat (tulus) kepada Allah dan Rasul-Nya.” [At-Taubah: 91] 

 

ِجَرِيرِِِ-57ِ ْـ ِأَبكِِحَازِمٍِظَ ُـ ثَـكِِقَقْسُِبْ ِإشِْمَظِقؾَِقَالَِحَدَّ ْـ ثَـاَِيََْقَكِظَ دٌِقَالَِحَدَّ ثَـاَِنُسَدَّ ِظَبْدِِِحَدَّ ِـ قَالَِبَايَعْتُِرَشُقلَِِاللهِبْ

لَاةnِِِِاللهِ كَاةِِِ،ظَذَِإقَِامِِالصَّ ِالزَّ
ِ
ِنُسْؾؿٍِِِ،وَإيِتَاء  .وَالـُّصِْ ِلؽُِؾِّ

Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yahya menceritakan kepada kami, dari 

Ismail, beliau berkata: Qais bin Abi Hâzim menceritakan kepadaku, dari Jarîr bin Abdillah, beliau 

berkata, “Saya telah membai‟at Rasulullah n untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan 

menasehati kepada setiap muslim.” 

 

ثَـَاِأَبُقِظَقَاكَةَِظَِِ-58ِ ِأَبُقِالـُّعْمَنِِقَالَِحَدَّ ثَـاَ ِظَبْدِِحَدَّ َـ ِبْ ِقَالَِشَؿِعْتُِجَرِيرَ ِظِلَاقَةَ ِـ ِبْ ِزِيَادِ ِِاللهِْـ ُـ ِبْ يَؼُقلُِيَقْمَِنَاتَِادُْغِرَةُ

ِِاللهَصُعْبَةَِقَامَِفَحَؿِدَِ
ِ
ؼَاء يؽَِلَفُِِاللهِوَأَثْـكَِظَؾَقْفِِوَقَالَِظَؾَقْؽُؿِْباِعِّ ؽقِـةَِِحَتَّكِيَِِ،وَحْدَهُِلاَِشََِ فَنكَِّمَِيَلْعقِؽُؿُِِ،لْعقَِؽُؿِْأَنِرٌِوَالْقَقَارِِوَالسَّ

ِلأنَِرِكُؿِِْ،الآنَِ ِاشْتَعْػُقا ِقَالَ ِالْعَػْقَِِ،ثُؿَّ ِيَُبُِّ ِكَانَ فُ ِبَعْدُِِ.فَنكَِّ ا ِأَنَّ ِقَالَ ِِ،ثُؿَّ ِالـَّبكَِّ ِالِشْلَامnِِِفَنكِِّكِأَعَقْتُ ِظَذَ ِأُبَايعُِؽَ ِ.قُؾْتُ

ِ ِوَالـُّصِْ ِلؽُِؾِّ طَِظَذََّ ِهَذَاِادسَْْجِدِِإكِِّكِلَـاَصٌِ ِلَؽُؿِِْ،فَبَايَعْتُفُِظَذَِهَذَاِ.نُسْؾِؿٍِفَشََْ ِاشْتَغْػَرَِوَكَزَلَِِ.وَرَبِّ ِ.ثُؿَّ

Abun Nu‟mân menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu „Awânah menceritakan kepada 

kami, dari Ziyâd bin „Ilâqah, beliau berkata: Saya mendengar Jarîr bin Abdillah berkata: ketika Al-

Mughirah bin Syu‟bah meninggal, sambil berdiri beliau memuji Allah dan mensucikan-Nya, 

berkata: Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu-satunya dan tidak menyekutukannya, dan 

dengan penuh ketundukan dan ketenangan sampai datang pemimpin pengganti, dan sekarang 

datang penggantinya, kemudian beliau berkata: Mintakanlah maaf kepada Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala buat pemimpin kalian ini (Al Mughirah), karena dia suka memberi maaf. Lalu (Jarîr) 

berkata: Amma ba‟du, sesungguhnya Saya mendatangi Nabi n kemudian Saya berkata: Saya 

membai‟at engkau untuk Islam. Lalu Nabi n memberi syarat dan menasehati kepada setiap 

muslim, maka Saya membai‟at beliau untuk perkara itu, dan demi Pemilik Masjid ini, sungguh 

Aku akan selalu memberi nasihat kepada kalian Kemudian beliau beristighfar lalu turun dari 

mimbar. 

 


